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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU PICKY
EATER PADA ANAK USIA PRASEKOLAH

(Studi Di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten
Bojonegoro)

Oleh:

Titis Eka Setyaningsih, Hindyah Ike S., Ratna Sari Dewi

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang

titisekasetyaningsih12@gmail.com

Pendahuluan: Pola asuh orang tua memiliki peran kunci dalam memberikan
makanan kepada anak, termasuk melibatkan anak dalam menyiapkan atau memilih menu
makanan (picky eater) dan menciptakan suasana makan yang menyenangkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku picky
eater pada anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,
Kabupaten Bojonegoro. Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian ini semua anak usia prasekolah yang mengalami picky
eater sebanyak 100 orang. Sample dalam penelitian berjumlah 37 anak yang diambil
menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen Pola Asuh Orang
Tua di ukur menggunakan Kuesioner Pola Asuh orang Tua, dan variabel dependen
Perilaku Picky Eater diukur menggunakan Kuisioner Kebiasaan Memilih-milih Makanan.
Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan analisis statistic menggunakan
uji Mann-Whitney dengan α <0,05. Hasil: hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua menggunakan pola asuh permisif dan mengalami picky eater sebanyak 26
responden (70,3%). Hasil uji statistik didapatkan nilai probabilitas (p=0,00) < ( α=0,05)
artinya H1 diterima. Analisis: Analisa data menggunakan uji Mann-Whitney.
Kesimpulan: ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku picky
eater pada anak usia prsekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,
Kabupaten Bojonegoro. Saran : Petugas kesehatan dapat menyarankan kepada orang tua
untuk menciptakan suasana makan yang menyenangkan dan bebas tekanan. Anak-anak
lebih cenderung mencoba makanan baru jika mereka merasa aman dan tidak dipaksa.

Kata kunci: Picky Eater, Pola Asuh Orang Tua , Anak Usia Prasekolah
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING PATTERNS WITH
BEHAVIOR PICKY EATER IN PRESCHOOL AGE CHILDREN

(Study at Dharma Wanita Putra Pertiwi Kindergarten XX/1Mojosari,
Bojonegoro Regency)

By:

Titis Eka Setiyaningsih, Hindyah Ike S., Ratna Sari Dewi

Bachelor of Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang
titisekasetyaningsih12@gmail.com

Introduction: Parenting has a key role in providing food to children, including
involving children in preparing or choosing food menus (picky eaters) and creating a
pleasant dining atmosphere. This study aims to determine the relationship between
parental parenting and picky eater behavior in preschool children at Dharma Wanita
Putra Pertiwi XX/1 Mojosari Kindergarten, Bojonegoro Regency. Methods: This type of
research is quantitative with a cross sectional approach. The population in this study is
all preschool-age children who experience picky eaters as many as 100 people. The
sample in the study was 37 children who were taken using a simple random sampling
technique. The independent variable of Parenting Behavior was measured using the
Parenting Questionnaire, and the dependent variable of Picky Eater Behavior was
measured using the Food Picky Habit Questionnaire. Data processing, coding, scoring,
tabulating and statistical analysis using the Mann-Whitney test with α <0.05. Results:
The results of the study showed that most parents used permissive parenting and
experienced picky eaters as many as 26 respondents (70.3%). The results of the statistical
test obtained a probability value (p=0.00) < (α=0.05) then H1 was accepted. Analysis:
Data analysis using the Mann-Whitney test. Conclusion: there is a significant
relationship between parental parenting and picky eater behavior in preschool-age
children at Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari Kindergarten, Bojonegoro
Regency. Advice: Health workers can advise parents to create a pleasant and stress-free
dining atmosphere. Children are more likely to try new foods if they feel safe and not
forced.

Keywords: Picky Eater, Parenting Style , Preschool Age Children
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LatarrBelakang

Polaaasuh sangatlah penting dalam pemberian makanan pada anak. Pola

asuh ini meliputi membiarkan anak membantu menyiapkannmakanan atau

memilih menu (picky eater) dan menciptakan suasana yang nyaman saat

makan. Hal tersebut akan membuat anak merasa lebih tenang dan lebih sedikit

mengalami masalah saat makan, serta myakinkan bahwavmereka memiliki

gizi yang cukup pada usia prasekolah (Nurul Fitriani dkk., 2024). Anak-anak

di usia prasekolah sering mengalami gangguan makan berlebihan. Mereka

biasanya mengalami masalah dalam menelan makanan dan minuman dalam

jumlah maupun bentuk yang tidak sesuai secara fisiologis untuk usianya. Hal

ini dimulai sejak ia membuka mulut dan menelan hingga makanan tersebut

bisa keluar secara alami melalui usus tanpa bantuan atau memerlukan vitamin

maupun obat-obatan tertentu (Nurul Fitriani dkk., 2024). Jika anak-anak yang

picky eater tidak segera diatasi, hal ini dapat menyebabkan mereka mengalami

kekurangan gizi, masalah perilaku pada anak, atau bahkan keterlambatan

pertumbuhan dan perkembangan akibat kekurangan gizi (Wijayanti dkk.,

2022).

WorldiHealthiOrganization (WHO, 2023) menyebutibahwaidari 15,7 juta

anakadi seluruhadunia, 42% meninggal sebelumausia limaatahun, terutama

akibat kekurangan gizi yang disebabkan oleh picky eater. Hasil surve

Balitbangkes tahun 2019, sekitar 20% hingga 30% anak di Indonesia menglami
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picky eater. MenurutnKepala DinasnPendidikan JawanTimur pada tahun 2020

prevalensinanak pickyneater padanusia 3-6 tahunnsebesar 30%. Menurut data

Dinkes Kabupaten Bojonegoro tahun 2022 kasus picky eater mencapai 28%

pada anak usia prasekolah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan

tekhnik wawancara didapatkan dari 10 ibu terdapat 6iibu mengaku

mengalamiszkesulitan dalam memberi makan anak-anaknya, sementara 4 ibu

mengaku tidak mengalaminkesulitan sama sekali. Hal ini ditunjukkan oleh

respons anak-anak, yang meliputi menjadi kesal, imenangis, menghindari

makanan dan menutupnmulut rapat-rapat ketika diberikan makan, menolak

untuk makan-makanan baru yang dibuat dan hanya ingin makan apa yang

mereka sukai, makan dalam jangka waktu yang lama, serta membenci sayur

dan buah.

Kebiasaan makan, psikologis, dan organik adalah komponen yang

mempengaruhi perilaku picky eater pada anak (Hardiati, 2022). Faktor

psikologis terkait polanasuh anak karenanpsikologis anaknsangat dipengaruhi

oleh hubungan keluarga, pengasuhan, dan lingkungan. Terjadinya masalah

psikologisnyang bisa menyebabkan perilaku picky eater yang dipengaruhi

oleh perspektif orangntua dan hubungan mereka dengannanak yangnjuga

dikenal sebagai pola asuh (Lukitasari, 2022).

Mengungkapkan kasih sayang dengan pelukan dan senyuman, serta

menciptakan suasana yang nyaman dan tenang dapat membantu anak yang

picky eater mengtasi nafsu makan mereka (Wijayanti et al., 2022). Sementara

pola asuh demokratisscenderung meningkatkan kemandirian anak, pola asuh

ini juga memberikan batasan dan pedoman pada perilaku mereka. Pola asuh
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tersebut tidak mengutamakan kepentinganiorang tuaidi atas kepentinganianak

tetapinsebaliknya menghargai anak dan mendorong mereka untuk membuat

keputusan sendiri. Ini menunjukkan bahwa polanasuh demokratisndapat

berdampak pada polavmakan anak (Nurul Fitriani et al., 2024). Orangtua yang

mengadopsi gaya pengasuhan yang permisif, mereka akan gagal mengatur

pertumbuhan anak-anaknya sesuai dengan tuntutan mereka untuk

pengembangan kepribadianianak (Lukitasari, 2022).

Berdasarkan latar belakang diatasnpeneliti tertarik melakukannpenelitian

dengan judul HubunganiPola AsuhiOrang Tuaidengan Perilaku Picky Eater

padanAnaknUsia Prasekolah di TKnDharma WanitanPutra PertiwinXX/1

Mojosari, Kabupaten’Bojonegoro.

1.2 Rumusan Masalah

Apakahiada hubunganipola asuhiorang tuaidengan perilaku picky eater pada

anaknusia prasekolah dinTK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

rMenganalisis hubunganipola asuhiorang tuaidengan perilaku pickyieater

padaianakiusia prasekolah di TKiDharma WanitanPutra PertiwinXX/1 Mojosari,

KabupateniBojonegoro.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasivpola asuhvorang tuavpada anakvusia prasekolah diiTK

DharmaiWanita PutraiPertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro.
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2. Mengidentifikasi perilakuipicky eater padaaanak usiaaprasekolahadiaTK

Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten Bojoneggoro.

3. Menganalisisahubungan polaaasuh orangatua denganaperilaku picky eater

padananak usianprasekolah dinTK DharmanWanita PutranPertiwi XX/1

Mojosari, KabupateniBojonegoro.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 ManfaatiTeoritis

Penelitiannini dapatndi gunakan sebagainrefrensinuntuk memperluas

pengetahuanitentang hubunganipola asuhiorang tuaidengan perilakuipicky eater

padananak usianprasekolah dan dapatnmenambah khasanah keilmuanndalam

bidangikesehatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar masukan bagi tenaga

kesehatan dalam upaya preventif dan promotif kesehatan serta menambah

informasi bagi masyarakat. Selain itu, para orang tua dapat memberikan

informasi mengenai cara meningkatkan pola asuh yang tepat dan mengurangi

perilaku picky eater pada anak prasekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi

XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Usia Anak Prasekolah

2.1.1 DefinisiiAnak UsiaiPrasekolah

Antara usiamtiga dan lima tahun, anak-anakmprasekolahmmengalami

perlambatannpertumbuhan fisikndan percepatan perkembangan psikososialndan

kognitif. Padanusia ini anak-anak mulai bersenang-senang dannmeningkatkan

keterampilan komunikasi mereka. Mereka belajar dan menjalin hubungan melalui

permainan (Yanti Budianti dkk, 2022).

Anak-anak prasekolah menglami pertumbuhan fisik yang lambat,

perkembangan psikososial dan kognitif yang meningkat, rasaningin tau yang

meningkat, dan keahlian komunikasi menjadi lebih baik. Permainan dapat

membantu anak mengembangkan kemampuan sosial mereka pada masa ini. Anak

prasekolah belajar berbicara, berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,

mengalami perbedaan emosi, dan beralih dari pemberani menjadi keras kepala

(Yanti Budianti dkk, 2022).

2.1.2 Karakteristik Anak Usia Prasekolah

Menurutn(Siti Nasroh, 2023), berikut ini adalah karakter yang paling

sering ditunjukkan oleh anak-anak prasekolah::

1. Memilikiirasa inginitahu yangibesar.

Anak-anak prasekolah memiliki minat yang besar terhadap

lingkungan sekitar mereka. Antaranusia tigandan limantahun, ianak-anak

sering kali membongkar benda-benda untuk memuaskan rasa ingin tahu
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mereka. Meskipun bahasanya sangat sederhana, anak-anak juga mulai

senang bertanya.

2. Merupakan pribadi yang unik.

Pola pertumbuhan anak prasekolah memiliki banyak kesamaan,

akan tetapi setiap anak memiliki minat, keterampilan, preferensi belajar,

dan metode belajarnya sendiri. Genetis dan lingkungan adalah dua

komponen yang bertanggung jawab atas keunggulan ini.

3. Suka berfantasi dan berimajinasi.

Fantasi/imajinasi merupakan keahlian menggunakan reaksi yang

sudah ada untuk membuat reaksi baru. Imajinasi adalah kemampuan anak

untuk membuat sesuatu tanpa data. Anak kecil suka menciptakan dan

memvisualisasikan peristiwa yang sangat berbeda dari kenyataan.

4. Masa paling potensial untuk belajar.

Rentang usia ini biasa dikenal dengan sebutan "golden age"

karena perkembangan dan pertumbuhan anak semakin cepat.

5. Menunjukkan sikap egosentris.

Anak-anak pada usia ini memiliki kecenderungan mengabaikan

pendapat orang lain dan memandang dunia dengan sudut pandang mereka

sendiri. Pertengkaran mereka yang terus-menerus memperebutkan mainan,

menangis, atau merengek hingga keinginan mereka terpenuhi adalah

contoh perilaku ini.

6. Memilikiirentang dayaikonsentrasi yangipendek.



7

Anaknusianprasekolah sering mengarahkan minat mereka. Anak

usia ini berpeluang besar untuk mengalihkan perhatian mereka dari topik

satu kelainnya, terutama pada hal-hal yang mengundang perhatian mereka.

7. Sebagaiibagian dariimakhlukisosial.

iAnak-anak prasekolahimulai menikmati bermain daniberinteraksi

denganiteman-teman sekelasnya. Mereka menjadi lebih sabar, berbagi, dan

mengalah pada teman-teman mereka. Anak-anak mengembangkan

identitas mereka dan belajar bagaimana menyesuaikan diri dengan

lingkungan mereka melalui interaksi sosial ini. Pada kasus ini anak mulai

merasa membutuhkan orang lain dalam hidupnya dan belajar berperilaku

sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya.

2.1.3 TingkatiPerkembangan AnakiUsia Prasekolahi

Anakmusia prasekolahmmengalami beberapa tahap perkembangan

menurut (Aprily dkk., 2023) yaitu :

1. Perkembangan fisik anak prasekolah

Perkembangan fisik memengaruhi tindakan anak dalam kehidupan

sehari-hari, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka penting

untuk mempelajarinya. Kemampuan anak untuk bergerak secara langsung

dipengaruhi oleh perkembangan fisiknya, tetapi persepsinya terhadap

dirinya sendiri dalam hubungannya dengan orang lain secara tidak

langsung dipengaruhi (Aprily, 2023).

Setiap anak memiliki aspek fisik yang berkembang dan

berkembang seiring berjalannya usia. Perkembangan psikologis, yang

meliputi komponen fisik dan psikososial, terjadi sebagai akibat dari
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peningkatan fungsi berbagai fitur tubuh. Anak-anak yang menunjukkan

kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, kemampuan beradaptasi, dan

kebutuhan akan pengakuan yang lebih besar adalah penandanya. Mereka

juga mengembangkan kemampuan diri dan ingin mengaktualisasikan diri

(Hasanah, 2022).

1. Perkembangan emosi anak prasekolah

Perkembangan sosial terkait dengan perkembngan emosi.

Sebaiknya, penerimaan sosial yang baik dihasilkan dari respons yang

ramah. Dalam dimensi perkembangan sosial, sejumlah hal memengaruhi

kapasitas anak untuk tumbuh kembang secara mental. Memahami

bagaimana emosi muncul dan memengaruhi penyesuaian sosial dan

pribadi sangatlah penting karena emosi memegang peranan penting dalam

kehidupan (Aprily dkk., 2023).

2. Perkembangan kognitif anak prasekolah

Tindakan menerima, memproses, dan memahami informasi disebut

perkembangan kognitif, atau proses berpikir. Kemampuan untuk berpikir

logis, memecahkan masalah, dan intelegensi adalah tanda-tanda

perkembangan kognitif.

3. Perkembanganipsikososial anakiprasekolah

Perkembangannpsikososialndimulai sejaknbayi. Senyumannbayi

dapatidilihat sebagai reaksiisosial. Anak-anak di prasekolahisangat tertarik

untuk melihat dan berinteraksi dengan anak-anak lain. Mereka juga lebih

sering berkomunikasi dengan orang tua mereka.
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2.2 Konsep Picky Eater

2.2.1 iDefinisi PickyiEater

Anak-anakiyang tumbuh menjadi pemilih dalam hal makanan bisa

jadi menolak makan atau kesulitan makan karena mereka terlalu pilih-pilih

terhadap apa yang ingin mereka makan atau hanya mengonsumsi makanan

tertentu, yang akan berdampak negatif pada kesehatan mereka (Creative &

Atribus, 2023). Jika anak meimilih-milih makanan, yang dikenal juga

sebagai picky eater, memiliki dampak negatif bagi mereka dan orang tua.

Orangatua dan professional kesehatan harus memperhatikan masalah ini.

Pemakan pilih-pilih cukup umum terjadi antara usia satu dan tiga tahun,

dan mereka dua kali lebih mungkin mengalami kekurangan berat badan

antara usia empat dan lima tahun. Anak-anak yang mempunyai preferensi

makanan yang kuat dan hanya makan jenis makanan tertentu (Depi

Lukitasari, 2020).

2.2.2 Perilaku Picky EaterMenurut Tahapan Usia

Rentang usia digunakan untuk mengkategorikan kebiasaan picky

eater, khususnya (Hasri Ainun, 2022).

a) Bayi (0-12 bulan)

Masalah makan pada dasarnya mulai muncul saat anak-anak

belajar tentang makanan pendamping ASI (MPASI). Orang tua mungkin

terlalu bersemangat untuk menginginkan bayi mereka makan apa yang

mereka harapkan, atau bayi mungkin tidak mengenali makanan yang tidak

dikenalnya. Pada titik ini, mengunyah, membakar, meludah, memuntahkan
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makanan, atau menutup mulut dengan kuat untuk menolak makanan

merupakan tanda-tanda penolakan.

b) Balita (1-3 tahun)

Balita, ataumanak-anak dimbawah usiamtigamtahun, mulai

menunjukkan minat pada lingkungan sekitar merekaipada usiaiini. Anak-

anaknjuga sudahnmulai berjalan dan meningkatkan kemampuan motorik

mereka. Oleh karena itu, anak-anak berusia 18 bulan lebih tertarik untuk

berkeliaran dan menyelidiki lingkungan sekitar mereka daripada makan

atau bermain dengan tenang. Anak-anak pada usia ini juga mulai memilih

kegiatan yang mereka sukai, seperti menolak makanan yang ditawarkan

kepada mereka. Kesulitan makan merupakan interpretasi umum dari

penyakit ini.

c) Prasekolah (3-6 tahun)

Usia anak antara 3-6 tahun mulai menunjukkan kemandirian dan

keinginan guna memilih posisi yang cenderung "menentang" arahan orang

tua mereka. Satu di antara contohnya adalah menolak makan karena anak

lebih memilih jajan di luar dan lebih memilih memakan apa pun yang

diinginkan anak. Pada usia ini, anak juga cenderung menghadapi kesulitan

dalam memilih, mengontrol, dan mengenali makanan yang sehat dan yang

tidak sehat.
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2.2.3 FaktoriyangiMempengaruhi Picky Eater Menuruti(Kamumu & Rakay, 2023)

yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh genetik

Hereditas, atau rasio dari semua variasi fenotipik, adalah interaksi

antara ciri fenotip suatu organisme dan kontribusi proporsional dari

lingkungan dan gennya. Gen mempengaruhi pola makan seseorang.

Sebuah penelitian yang dilakukan pada pasangan kembar menunjukkan

bahwa ada kecenderungan genetik yang mencolok dalam pilihan makan

mereka, dengan pilihan daging dan ikan.

2. Pengaruh prenatal

Perilaku dan kebiasaan anak yang belum lahir dipengaruhi oleh

pola makan ibu selama kehamilan. Salah satu mekanisme yang mungkin

menjelaskan fenomena ini adalah kapasitas janin untuk merasakan

sentuhan saat masih di dalam rahim.

3. Pengaruh pola makan orang tua

Setelah disapih, bayi diperkenalkan pada makanan baru melalui

makanan orang tuanya, yang juga mengajarkan mereka tentang komposisi

dan rasa makanan tersebut, secara cepat, yang berdampak pada

perkembangan mereka dalam memilh makanan. Selain itu, kebiasaan

makan dibentuk, serta orang tua memastikan anak-anaknya mengonsumsi

makanan sehat. Anak-anak yang belum beradaptasi mengalami kesulitan

pada tahap ini.
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4. Pola asuh orang tua

Kebiasaan makannanak dapat dipengaruhinoleh cara orangntua

memberikan makanan mereka. Polanasuh mencakup caraaorang tuaaatau

pengasuh membesarkanaanak, seperti caraamereka memberikan makanan,

berkomunikasi, dan mengatur tempat makan mereka. Jenis pengasuhan ini

mulai dari yang lebih otoritatif, di mana orang tua menetapkan batasan

tetapi memberikan kebebasan, hingga yang lebih permisif atau otoriter.

Studi menunjukkan bahwa pola asuh yang mendukung, seperti

memberikan variasi makanan, menciptakan suasana makan yang positif,

dan menghindari tekanan saat makan, dapat membantu anak

mengembangkan hubungan yang lebih baik dengan makanan dan

mengurangi kemungkinan menjadi picky eater.

5. Pengaruh lingkungn keluarga

Dalam lingkunganikeluarga, orangitua memberiimakan daniminum

kepadaaanak sebagaiacara mereka memenuhi kebutuhanaenergi mereka

setiap hari. Olehakarenaaitu, indikatorapaling akurat tentang pola makan

anakaadalah bagaimana orangatua mengontrol kebiasaan makan anaknya

dan kapan mereka makan. Orang tua dapat memberi contoh dengan

menghentikan anak mereka makan makanan siap saji.

2.3 Konsep Orang Tua

2.3.1 DefinisiiOrang Tuai

Memberikan gambaran tentang dunia dan masyarakat kepada anak-anak

mereka. Faktor lingkungan misalnya, sangat penting karena orang tua dipengaruhi
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oleh lingkungan sekitar, dan orang tua pada gilirannya memberi tahu anak-anak

mereka tentang faktor-faktor ini (adhe octaviana 2022).

2.2.2 Peran Orang Tua

Menurut Efendi, (2023) peraniorang tuaiadalah sebagai berikut:

1. Peran ayah

Selain menjadi suami dan ayah bagi istriidanianak-anaknya, seorangiayah

jugamberperan sebagaimpembuat keputusan, anggota keluarga, anggota

kelompok sosial, anggota masyarakat, dan pemberi keamanan, pendidikan,

dan pendapatan.

2. Peran ibu

Tanggung jawab seorang wanita sebagai istri dan ibu meliputi mengurus

rumah, mengajar dan membesarkan anak-anaknya, menjaga mereka tetap

aman, dan berpartisipasi dalam komunitas dan lingkungan sosialnya. Lebih

jauh lagi, seorang ibu dapat berperan sebagai sumber pendapatan tambahan

bagi keluarganya. Selain tugas-tugas yang disebutkan di atas, orang tua

khususnya memiliki tiga kewajiban penting terhadap anggota keluarga mereka:

a. Asuh

Untuk memastikan anak tumbuh sehat secara fisik, psikologis,

sosial, dan spiritual, penting untuk menjaga dan merawat mereka.

b. Asih

Anggota keluarga menerima perawatan, perhatian, keamanan dan

kehangatan dari ayah, yang membantu merekaatumbuh danbberkembang

sesuaiidengan kebutuhan daniusia mereka.

c. Asahi
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Asah bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pendidikan

anak-anak guna mempersiapkan mereka untuk masa dewasa dan mandiri.

2.4 Konsep Pola Asuh

2.4.1 Definisi Pola Asuh

Pengasuhan merupakan sesorang yang bertanggung jawab untuk

membimbing, memimpin, dan mengelola. Karena istilah "perawatan" berarti

manajer, pemimpin, atau pemandu, maka istilah ini merupakan turunan dari kata

"perawatan." Yang dimaksud di sini adalah perawatan anak. Makanan, minuman,

pakaian, dan keberhasilan anak sejak lahir hingga dewasa merupakan aspek-aspek

dalam membesarkan dan mendidik anak (Diurna & Vi, 2022). Untuk membantu

anak tumbuh menjadi sosok yang percaya diri, mandiri, suka bergaul, ingin tahu,

dan bersemangat, orang tua memengaruhi perilaku, pengetahuan, dan nilai-nilai

mereka (Rinalia dkk., 2023).

2.4.2 Dimensi Dalam Pola Asuh

Pada aspek pola asuh ada dua hal yang dianggap penting yaitu kontrol dan

responsivitas. Orang tua yang berada di sisi kontrol meminta anak-anak mereka

mengikuti aturan dan batasan serta bertanggung jawab saat beranjak dewasa.

Orangitua yang berada di sisi responsivitas akan memberi perhatian serta

dukungan pada anaknya (Adhe Octaviana 2022).

2.4.3 Macam-macam Pola Asuh.

Menurut (Aisyah Nur Farhan dkk., 2024) bentuk pengasuhan ada

empat jenis diantaranya adalah :

1. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting style)
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Polamasuh otoriter dicirikan oleh hal-hal berikut: orang tua

menuntut anak harus menurut dan tunduk pada kemauan mereka; orang

tua mempunyai kendali yang sangat ketat atas perilaku anaknya; anak-

anak jarang sekali menerima pujian; dan anak-anak dinilai memiliki

motivasi, memiliki otoritas yang lebih tinggi, serta berperilaku dan

berpikir sesuai dengan standar perilaku yang mutlak. Pola asuh ini juga

menghargai pengendalian diri dan kepatuhan sebagai kebajikan dan

hukuman. Orang tua biasanya hanya menerima komunikasi singkat dan

tidak menyadari adanya kompromi. Orang tua yang otoriter sering kali

bersikap kasar dan tidak mau ditanyai; anak-anak diharapkan untuk

mematuhi semua peraturan tanpa izin atau insentif. Pendekatan

pengasuhan ini bersifat menghukum dan represif, menekankan tingkat

kekakuan yang tinggi, intensitas komunikasi yang terbatas, dan kebutuhan

anak untuk menghormati dan mematuhi orang tua mereka. iAnak-anak

yangmdibesarkan denganmcara inimbiasanya menunjukkanmsikap,

keterampilan komunikasi yang buruk, takut berinteraksi sosial, dan

kurangnya kompetensi sosial.

2. Polaiasuhidemokratis (Authoritative parenting style)

Polamasuh demokratismadalah menempatkan kebutuhan anak di

atas segalanya tanpa takut untuk menunjukkan otoritas terhadap mereka.

Tipe orang tua ini logis dan selalu mendasarkan keputusannya pada ide-ide

anak. Orangtua seperti ini realistis terhadap keterampilan anak-anaknya

dan membiarkan mereka memilih apa yang mereka inginkan. Tipe pola

asuh ini juga memungkinkan anak untuk menyuarakan pikirannya,
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menghargai keinginannya, menjelaskan hal-hal positif dan negatif kepada

mereka, dan merayakan pencapaian setiap anak. Tingkat kasih sayang,

partisipasi, dan kepekaan yang tinggi dari pihak orang tua terhadap anak-

anak mereka, bersama dengan alasan dan dorongan untuk kemandirian,

merupakan karakteristik pola asuh demokratis. Mereka yang menggunakan

pendekatan pengasuhan ini adalah orang-orang yang benar-benar

demokratis dan menawarkan kemandirian kepada anak-anak mereka.

tetapi tetap menjaga batasan untuk membantu mereka membuat pilihan

terbaik dalam hidup. Ciri-ciri pendekatan pola asuh ini dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu anak-anak, yang cenderung meminimalkan

proses anak-anak terlibat dalam perilaku antisosial. Akibatnya, orang tua

tetap terlibat bahkan ketika anak-anak mereka bebas dengan menetapkan

aturan dan batasan yang jelas.

3. Polaiasuh mengabaikani (Neglectfuliparentingistyle)

Akibat kecerobohan orangtua, pola asuh seperti ini melibatkan

orangtua dalam kehidupan anak-anaknya secara tidak langsung. Mayoritas

individu percaya bahwa masalah pribadi merekanlebih pentingndaripada

masalah anak-anaknmereka. Polanasuh seperti ini cenderung membuat

anak-anak kurang mandiri, kurangnmampu mengendalikanndiri, kurang

pekanterhadap lingkungan sosial, dannkurang bersemangat untuk meraih

keberhasilan. Orang tua biasanya tidak banyak berbicara satu sama lain

padanpola asuhnini. Orangntua jenis ini biasanya menghabiskan sedikit

waktu dan uang dengan anak mereka. Perilaku penelantar secara fisik atau

psikis adalah ciri pola asuh jenis ini. Orang tua jenis ini biasanya lebih
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mengutamakan kepentingan pribadi mereka dan membiarkan anak-anak

mereka tumbuh sendiri tanpa bantuan orangitua.

4. Pola asuh memanjakan atau permisif (Indulgent parenting style)

Orang tua yang menggunakan pendekatan pengasuhan ininsangat

terlibatndengan anaknya, mengabulkan semua permintaan mereka, dan

jarang sekali menetapkan batasan pada perilakunmereka. Orangntua yang

mengasuh anaknya dengan pendekatan ini biasanya memanjakan mereka,

yang membuat mereka sulit mengendalikan perilaku mereka. Tipe orang

tua ini memberikan arahan yang minim dan tidak mendisiplinkan atau

menenangkan anak-anak mereka. Perilaku anak-anak yang tidak normal

atau melampaui batas yang dapat diterima tidak pernah dikendalikan oleh

orang tua. Dibesarkan dengan cara ini, anak-anak sering kali memiliki

kemandirian total. Anak-anak yang berperilaku baik di lingkungan mereka

seharusnya tidak mendapatkan pujian, dan mereka yang berperilaku buruk

dalam konteks sosial mereka seharusnya tidak menerima hukuman.

2.4.4 Faktor-faktoriyang MempengaruhiiPolaiAsuh

Menurut (Aisyah Nur Farhan dkk., 2024) pengasuhan yang baik

dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk::

1. Usia orang tua

Pekerjaan mengasuh paling baik dilakukan oleh mereka yang telah berusia

tertentu; mereka yang terlalu tua atau terlalu mudatidak bisa melakukannya sebaik

mungkin karena keterbatasan fisik dan psikologis mereka.
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2. Keterlibatan orang tua

Hubunganaibu-anak sangat penting seperti hubungan ayah-anak, bahkan

jika ada perbedaan biologis antara keduanya.

3. Pendidikan orang tua

Bagaimana juga pemahaman orang tua dan tingkat pendidikan mereka

akanimemengaruhi seberapa siapimereka menjadiipengasuhan.

4. Pengalaman sebelumnya mengasuh anak

Selain lebih terorganisir dan diperlengkapi untuk mengelola tugas-tugas

pengasuhan anak, orang tua yang memiliki wawasan tentang pengasuhan anak

juga akan lebih mampu mengenali tanda-tanda perkembangan anak-anaknya.

5. Stressiorang tua

Ayah maupun ibu bisa mengalami stres yang memengaruhinkemampuan

mereka untuk melakukan tugas pengasuh mereka, terutama dalam hal cara mereka

menangani masalah dengan anak mereka.

6. Hubungan suami istri.

Suaministri yangntidak harmonisntidak akan dapat memenuhi tanggung

jawabnya sebagai orang tua, mengasuh, dan membesarkan anak dengan bahagia.

Hal tersebut dikarenakan mereka tidak dapat saling mendukung dan

menyelesaikan masalah secara konstruktif.



19

2.5 Hasil Penilitian Terkait

Table 2.1 Hasil Penelitian Terkait

Judul Variabel Metode
Penelitian

Peneliti Hasil

Hubungann
AntaranPola
AsuhnOrangnTua
DengannPerilaku
PickynEatersnPada
Anak Usia
PrasekolahnUsia
4-6 Tahun

VI:
PolanAsuh
OrangnTua
VD: Picky
Eater

Kuantitatif
Tempat :
STIKes
Maharani
Malang
Tahun : 2024
Sampel : 55
Responden
Teknik : Total
Sampling
Data :
Kuesioner
Uji : Uji
Spearman
Rank

NurulnFitriani,
Rahmawati
Maulidia,
Reny Tri
Febriani.

DimiTKmiNada
SelorejoimiKota
Malang, terdapat
korelasi antara
perilaku makan
selektif pada
anak prasekolah
dengan pola asuh
orang tua.
Sementara itu,
hubungan yang
cukup kecil
antara pola asuh
orang tua dengan
picky eater dapat
disimpulkan dari
nilai r sebesar
0,526.

Hubungan, Pola
asuh dan
Kebiasaan Makan
Orang Tua
Terhadap
Kesulitan Makan
Usia 4-6 Tahun

VI :
X1 : Pola
Asuh
X2 :
Kebiasaan
Makan
Orang Tua
VD :
Kesulitan
Makan

Kuantitatif
Tempat :
Poltekkes
Kemenkes
Banjarmasin
Waktu : 2023
Sampel : 70
Responden
Teknik : Total
sampling
Data :
kuesioner
Uji : korelasi
Rank
Spearman

Samiah,
Mahpolah,
Niken
Wisyastuti
Harianti

Ada korelasi
antara masalah
makan dan
kebiasaan makan
orang tua. Hal
ini menunjukkan
bahwa anak-
anak dari anak
yang pemilih
dalam hal
makanan lebih
mungkin
mewarisi
kebiasaan makan
yang bermasalah
dari orang tua
mereka daripada
anak-anak dari
anak yangntidak
pilih-pilihi
makanan.

Hubungan Pola VI : Pola Kuantitatif Depi Adanya
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Asuh Orang Tua
Dengan Perilaku
Picky Eater Pada
Anak Usia
Prasekolah

Asuh Orang
Tua
VD : Picky
Eater

Waktu : 2020
Tempat :
STIKes
Dharma
Husada
Bandung
Sampel : 74
Responden
Teknik : Total
Sampling
Data :
kuesioner PSQ
dan CEBQ
Uji : Chi
Square

Lukitasari prevalensi ipilih-
pilih makanan
pada anak usia
prasekolah
berkorelasi
dengan gaya
pengasuhan.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Berikutnini adalahnuraian kerangkankonseptual berdasarkan rumusan

masalah dan latar belakang:

iKeterangan:

: Variabeliyang tidak ditelitii

: Variabeliyang ditelitii

: Pengaruh

: Hubungani

Gambar 3.1 kerangkaikonseptual hubunganipola asuhiorang tuaidengan perilaku
picky eater padaianak usiaiprasekolah di TKiDharma WanitaiPutra
PertiwiiXX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro.

Faktornyangnmempengaruhi
polanasuh orangntua:

1. Usia OrangiTua
2. KeterlibatanimOrang

Tua
3. PendidikanmnOrang

Tuai
4. Pengalamani

Sebelumnyai
MengasuhiAnak

5. StressiOrangiTua
6. Gaya Hidup

Faktornyangnmempengaruhi
picky eater :

1. Genetik
2. Prenatal
3. Pola Makan Orang

Tua
4. PolaiAsuhiOrangitua

5. Lingkungan
Keluarga

PolaiAsuh OrangiTua :

1. PolaiAsuh Demokratisi
2. PolaiAsuh Otoriteri
3. PolaiAsuh Permisifi
4. PolaiAsuh Pengabaian

Kebiasaan Memilih-milih
makanan

(Picky Eater)

Indikator picky
eataer

1. Control
2. Responsivitas
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep

Menurut Gambar 3.1, variabel-variabel berikut memengaruhi cara anak yang

picky eater dibesarkan: usia orangtua, keterlibatan, pendidikan, pengalaman

mengasuh anak sebelumnya, stres, dan gaya hidup. Selain itu, elemen-elemen ini

memengaruhi aspek-aspek pengasuhan, termasuk tanggung jawab dan kendali,

yang pada gilirannya memengaruhi gaya pengasuhan yang akan diajarkan kepada

anak: otoriter, demokratis, permisif, dan lalai. Faktor lingkungan, nutrisi orangtua,

genetika, dan kehamilan semuanya memengaruhi kecenderungan anak untuk

menjadi pemilih makanan.

Macam-macam pola asuh tersebut berhungan dengan perilaku kebiasaan

makan anak dan dimungkinkan dapat menyebabkan perilaku pada anak.

3.3 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan jangka pendek, kesimpulan logis, atau simpulan

mengenai suatu populasi. Hipotesis digunakan untuk menjelaskan suatu jalur atau

memecahkan suatu masalah (Nurayla Arnas Nasution dkk., 2023).

Hipotesis adalah pernyataan, baik akurat atau tidak, bahwa topik penelitian

perlu diperiksa secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskanisebagai

berikuti:

H1i: AdavHubungan PolavAsuh OrangvTua denganvPerilaku Picky Eater pada

AnakiUsia Prasekolah diiTK DharmaiWanita PutraiPertiwi XX/1 Mojosari,

KabupateniBojonegoro.

BAB 4

METODE PENELITIAN
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4.1 Jenis Penelitian

Penelitianiini adalahijenisipenelitian kuntitatif. Penelitianikuantitatifiadalah

penelitiani empiris yangi datanya berbentuk iangka-angka (Syahrizal & Jailani,

2023). Penelitianiini menggunakan metode kuantitatifinon ekprerimental dengan

desain penelitian korelasional untuk melihat hubungan antara variable yanag

diteliti, yakni hubungan variable polaiasuh orangitua denganiperilaku picky eater

padaianak usiaiprasekolah di TKiDharma WanitaiPutra PertiwiiXX/1 Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro.

4.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakani metodologi icross-sectional dan analisis

korelatif. Jenis penelitian ini menggunakan uji hipotesis atau uji korelasi, yang

menghasilkan koefisien korelasi, untuk menentukan bagaimana satu variabel

berhubungan dengan variabel lainnya. Dengan teknik cross-sectional, fenomena

yang diteliti selama satu periode pengumpulan data, dan data dikumpulkan pada

satu waktu (Nyoman & Ary, 2022).

4.3Waktu dan Tempat Penelitian

4.3.1WaktuiPenelitian

Penelitianvdimulai semenjakvperencaan hinggavmenyusun hasilvpenelitian

yaituimulai pertengahan Agustus hingga akhir Januari 2025.

4.3.2 Tempat Penelitian

Penelitianiini akanidilaksanakanidi TKiDharma WanitaiPutra PertiwiiXX/1

Mojosari, KabupateniBojonegoro.

4.4 Populasi/ Sampel/ Sampling

4.4.1 Populasii
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Populasiiadalah sekelompokiorang atauisesuatu yangimenjadi bagian dari

suatu fenomena dan dapat dinilai untuk suatu penelitian (Ni Putu Melisa, 2022).

Populasi dalamipenelitian iniiadalah seluruh orangitua yangimemiliki anakidi TK

DharmavWanita PutravPertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro dengan

jumlah 37 responden.

4.4.2 Sampel

Sampel merupakan komponen ipopulasi meliputi jumlah dan

karakter’populasi. Pengambilan sampel total yang menggunakan seluruh populasi

sebagai sampel, adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan (Febri Ayu.,

2022). Jika jumlahvpopulasi lebih rendah dari 100 responden maka seluruhnya

dijadikan sampel (Aulia Rahmah., 2024). Populasi di TK Dharma Wanita Putra

Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro sebanyak 37 responden, maka

sampel yang peneliti ambil adalah seluruh populasi yaitu 37 responden.

4.4.3 Sampling

Secara sistematis samplingnadalah pengambilan sampelnyang memilih

sejumlah kecil objek atau orang dariipopulasi yangitelah ditentukanisebelumnya

untukvdijadikan subjekvobservasi atauveksperimen sesuaivdenganvtujuannya

(Firmansyah & Dede, 2022). Teknik pengambilan sampelvyang digunakanvdalam

penelitianvini adalahvteknik non probabilityvsampling yang diambil adalah

totalvsampling atau disebut juga sampelajenuh. Total sampling ini mengacu pada

situasi dimana seluruh anggota populasi diambil sebagaivsampel,

sehinggavjumlah sampelvyang diambilvsama denganijumlah keseluruhan

populasiiyang ada (Aulia Rahmah., 2024).



25

4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja)

Sebuah diagram menunjukkan hubungan antara ide-ide yangidiamatiiatau

diukurvmelaluivpenelitian yang dilakukan dengan kerangkamkerjampenelitian

(Tampubolon, 2023).

DesainiPenelitian
CrossiSectional

Populasii
SeluruhiOrang Tuaiyang memilikiianak diiTK Dharmaiwanita PutraiPertiwi

XX/1Mojosari, KabupateniBojonegoro Sebanyaki37 Responden

IdentifikasiiMasalah
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Gambar 4.1 KerangkaaKerja HubungannPola AsuhhOrang Tuaadengan Perilaku
Picky Eater padaiAnak UsiaiPrasekolah diiTK DharmaiWanita Putra
PertiwiiXX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro.

HasilidaniKesimpulan
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4.6 Identifikasi Variabel

Variabelipenelitian adalahisuatu atributiatau sifatiatau nilaiidari sesuatuiyang

mempunyainvariasintertentu yangnditetapkan olehnpeneliti untukndipelajari lebih

lanjut (Nurhasanah dkk., 2022). Penelitianiini menggunakani2 variabeliyaitu:

1. Variabel independent (bebas)

Variabelibebas adalahivariabel yangiberpotensi memengaruhi atau

mengubah variabelnterikat dan selanjutnya dapat memiliki hubungan

positif atau negatif dengan variabel terikat. Pola asuhimerupakanivariabel

bebas dalam penelitian ini (Normah dkk., 2022).

2. Varaiabel dependent (terikat)

Variabel yang dipengaruhi oleh atau merupakan hasil dari

keberadaan variabel independen disebut variabel dependen. Picky eater

merupakan variabel dependen dalam penelitian ini (Tubagus dkk., 2023).

4.7 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang diterapkan pada

suatu variabel untuk menentukan atau memberikan maknanya (Fahrul dkk.,

2023).



28

Variabel Definisi
Operasional

Parameter Alat ukur Skala Skor/kriteria

Variabel
Independenti
PolaiAsuh
OrangiTua

Pola asuh
orangitua
dalami
penelitianiini
adalahi
kebiasaaniatau
perilakuiyang
diterapkanioleh
orangitua
kepada
anaknyai
khususnyai
dalamiperilaku
makan.i

Dimensi Pola
Asuh

- Control
 Jenis
makanan,
waktu, porsi
dan pilihan
makanan

- Responsivitas
 Memahami,
merespon,
memberi
motivasi,
kehangatan
dan kasih
saying

Kuesioner Ordinal Kuesioner polaiasuh
orangitua dengani
jumlahipertanyaan
20 pertanyaan
denganipilihan
jawabani:
1. Selalui (SL) = 4
2. Seringi (SR) = 3
3. Kadang-kadangi

(KK) = 2i
4. Tidakipernah

(TP) = 1
Kriteria Hasil :
1. Polaiasuh

demokratisi= 31-
40

2. Polaiasuh
permisifi= 21-30

3. Polaiasuh
otoriteri= 11-20

4. Polaiasuh
pengabaiani= 0-
10

(Nyoman & Ary,
2023) .

Variabel
Dependen
PickyiEater

Picky Eater
adalah istilah
yang
digunakan
untuk
menggambarka
n kebiasaan
makan anak,
yang meliputi
pembatasan
atau penolakan
makanan
seperti buah
dan sayur,
butuh waktu
lama untuk
menyelesaikan
makanannya,
dan enggan
mencoba
makanan baru.

- Perilaku
memilih-
milih
makanan.

- Sulit
menerima
makanan
baru

- Menolak
mengkonsu
msi sayur
dan buah

Kuisioner Nominal Kuisioner picky
eater dengan jumlah
10 pertanyaan
dengan pilihan
jawaban :

1. Selalu i(SL)
= 4

2. Seringi (SR)
= 3

3. Kadang-
kadangi
(KK) = 2

4. Tidaki
Pernah (TP)
= 1

Kriteria Hasil :
1. Nonipicky eateri

= 26-40
2. Pickyieater =

10-25
(Nyoman &
Ary, 2023).
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Tabel 4.7 Definsi Operasional PenelitianiHubungan PolaiAsuh OrangiTuaidengan
Perilku Picky Eater padaiAnak UsiaiPrasekolah diiTK DharmaiWanita
Puta PertiwiiXX/1Mojosari, KabupateniBojonegoro

4.8 Pengumpulan dan Analisa Data

4.8.1 InstrumeniPenelitian

Instrumennpenelitian adalahnalat yangndapat digunakannuntuk

mengumpulkanndata dalamnpenelitian. Istilah "teknik yangndigunakan

dalamnpenelitian" mengacu pada cara instrumen atau alat tersebut

digunakan. Berikut ini adalah daftar data yang dikumpulkan untuk

penelitian ini:

1. Kuesioneripola asuh orang tua

Instrument penelitian ini adalah kuesioner. Tujuannya adalah

mengukur pola asuh yang dialami anak-anak. Sebanyak sepuluh

pertanyaan, yang mencakup empat elemen penelitian, menyusun

kuesioner ini. Ada empat jenis pola asuh: demokratis, otoriter, permisif,

dan pengabaiaan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini didapatkan melalui skor

yang dihitung dari tanggapan peserta terhadap pertanyaan kuesioner,

dimana skor tersebut merupakan jumlah dari nilai-nilai pada keempat

aspek tersebut yaitu selalu (SL) = 4, sering (SR) = 3, kadang – kadang

(KK) = 2, dan tidak pernah (TP) = 1. Subskor yang dihasilkan dari

jawaban tersebut kemudian dikategorikan menjadi 4 yaitu: Pola asuh

demokratis = 31-40, Pola asuh permisisf = 21-30, Pola asuh otoriter = 11-

20, Pola asuh pengbaiaan = 0-10. Dimana skor dibawah 10

merupakanvskor terendahvdan skorv40 merupakanvskor tertinggi.
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Dariihasil jawabanikuesioner polaiasuh orangitua, skoriyang

didapatvdijumlahkan, danvhasilnya digolongkanvdalam kategorivyang

sudahvditentukan. Semakinvrendah skorvyang didapatvoleh responden

makaisemakin tidakibaik (buruk)ipola asuhiyang diberikaniorang tua

danisebaliknya apabilairesponden mendapatiskor semakinitinggi,imaka

semakinibaik polaiasuh yangiditerapkan olehiorangitua.

2. Kuesioner kebiasaan memilih-milih makanan.

Untuk memastikan perilaku pilih-pilih makanan pada anak usia

prasekolah, dibuatlah kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai

anak yang picky eater (variabel dependen) di TK Dharma Wanita Putra

Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro. Sepuluh pertanyaan

dengan empat pilihan jawaban pada skala Likert membentuk data

variabel tentang kebiasaan picky eater. Dalam pernyataan positif,

misalnya, (SL) selalu diberi nilai 4, (SR) sering diberi nilai 3, (KK)

kadang-kadang diberi nilai 2, dan (TP) tidak pernah diberi nilai 1. Setiap

kali (SL) diberi nilai 1, sering (SR) diberi nilai 2, kadang-kadang (KK)

diberi nilai 3, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1 dalam pernyataan

negatif. Jumlah pernyataan akan dikalikan dengan setiap skor.

Kuesioner tentang pemilih makanan memiliki skor maksimum 40 dan

skor minimum 10. Semakin tinggi skornya, semakin kecil kemungkinan

anak tersebut menunjukkan perilaku picky eater. Selain itu, skor setiap

responden dikelompokkan, yang menunjukkan kisaran anak-anak yang

picky eater jika skor mereka ≤25 dan non picky eater jika skor mereka

≥26.
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4.8.2 Prosedur Penelitian

Pendekatanmiterhadap subjekmipenelitian danmipengumpulan

karakteristik subjeknyang diperlukan untuknpenelitian (Abduh, 2022).

Didalam penelitian proseduriyang butuh dilaksanakaniyakni:

1. Mengurusaizin penelitianake ITSKessInsan CendekiasMedikasJombang

ditujukan kepada TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro

2. Meminta izin penelitian ke kepala sekolah TK Dharma Wanita Putra

Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten.Bojonegoro

3. Calon responden diberikan penjelasan tentang penelitian dan diundang

untuk menandatangani formulir persetujuan (informed consent) jika

mereka bersedia berpartisipasi.

4. Penelitismelakukan pengambilan sampel menggunakan tehnik total

sampling sejumlah 37 responden

5. Memberikanspenjelasan tentangcpenelitian kepadaccalon responden,

dan jika mereka mau, mereka harus menandatangani formulir

persetujuan informasi sebagai bukti bahwa mereka setuju untuk menjadi

responden

6. Sesudah.seluruh sampel’dievaluasi, lalu’dilaksanakan tabulasiidata dan

penyusunanilaporan hasilipenelitian.

4.8.3 Analisis Data

1. Analisis univariat
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Dataeyang berkaitan denganepengukuran satuevariabel padaesaat

tertentumdikenal sebagai analisis univariat. Analisis univariate

mendiskripsikan karakteristik suatu variable penelitian (Mitra, 2024).

Analisa ini digunakan untuk mendeskripsikanmmasing-masing

variabel, ibaik variabelabebas (polasasuh orangstua) dan variabelsterikat

(pickyseater) dalam bentuk distribusi dan prosentase. Analisis editing,

coding, scoring dan tabulating padaipenelitian iniiyaitu:

a. Editing

Datamiyangmitelah dikumpulkan diedit untuk memastikan

kelengkapan kuesioner, kejelasan jawaban, dan kebenaran jawaban

responden (Safitri, 2023).

b. Coding

Untuk mempermudah proses pemasukan analisis data, coding

dapat digunakan untuk mengubah informasi tekstual menjadi data numerik

atau untuk memberikan kode jawaban (Safitri, 2023). Koding kuisioner

pada penelitian ini yaitu:

1) Data demografi

a) Nama

Responden 1 = R1

Responden 2 = R2

b. Jenis Kelamin

Laki-laki= 1

Perempuan= 2

c. Usia
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5itahun= 2

6 tahun= 3

21-34 tahun= 5

>35 tahun= 6

d. Pendidikan orang tua

Tidak lulus SD= 2

LulusiSD= 3

LulusiSMP= 4

LulusiSMA= 5

Lulusidiploma/sarjana= 6

e. Pekerjaan’

Tidak bekerja= 1

Wiraswasta/Pedagang= 2

PNS/TNI/POLRI= 3

Petani= 4

Lainnya= 5

c. Scoring

Peringkat adalah nilai atau skor yang diberikan kepada setiap item

pertanyaan, yang juga menentukan nilai tertinggi dan terendah. Setelah

kodenjawaban ataushasil observasi ditetapkan, tahapan inisdilakukan. Ini

dilakukan agarvsetiap jawaban atau hasil observasi respondenndiberikan

skori(Safitri, 2023).

1) Pola asuh orang tua

Pertanyaan positif mendapat skor:
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Selalui: 4

Seringi: 3

Kadang-kadangi: 2

TidakiPernahi: 1

Pertanyaan negative mendapat skor :

Selalui: 1

Seringi: 2

Kadang-kadangi: 3

Tidak Pernah’: 4

Setelah seluruh skor ditotal dimasukan dalam kategori:

Pola’asuh demokratis = 31-40

Pola asuh otoriter = 21-30

Pola asuh permisif = 11-20

Pola asuh pengabaian = 0-10

2) Picky eater

Ada picky eater = 2

Tidak ada picky eater = 1

d. Tabulating

Tabulasi dilakukan setelah pengkodean dan verifikasi. Pada

langkahiini, dataidisusun dalam format tabel untuk memudahkanianalisis

sesuaiidenganitujuan (Safitri, 2023).

2. Analisa bivariat

Pemeriksaan duamvariabel yang dianggap berkorelasimatau

berhubunganmidikenal sebagai analisis bivariat. Menggunakan
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Kolmogorov Smirnov untuk menguji kenormalan data merupakan

langkah pertama dalam analisis bivariat. Temuan pengujian ini

menunjukkan bahwa data tersebut tidak umum. Selanjutnyaadilakukan

ujiikorelasi terhadapidua variabeliyang dianggapimempunyai hubungan

signifikan yaituimenggunakan uji Mann Whitney (Safitri, 2023). Analisa

bivariat dalamipenelitian iniiuntuk melihat HubunganiPola AsuhiOrang

Tuaidengan Perilaku picky eater padaiAnak UsiaiPrasekolah diiTK

DharmaiWanita PutraiPertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro.

Analisa bivariat ini menggunakan software statistic berbasis komputer

yaitu SPSSi’(statistical package for the social science)nversi 24nfor

windows. Teknik analisa yang digunakan adalah Uji Man Whitney untuk

melihat hubungan signifikan antar dua variabel. Peneliti menggunakan

uji statistik ini karena penelitian bersifat Non-Eksperimen.

4.9 Etika Penelitian

Pedoman moral yang mengatur setiap penelitian yang melibatkan

orang dan peneliti dikenal sebagai etika penelitian (Safitri, 2023). Dalam

penelitian ini terdapat beberapa etika penelitian diantaranya:

1. Anonimity (Tanpa nama)

Anonimitas berarti hanya menulis kode saat mengumpulkan

data hasil penelitian dan tidak mencantumkan atau memberikan

nama responden pada alat pengukuran.

2. Confidentialy (Kerahasiaan)

Dalam penelitian ini, rahasia adalah menjelaskan masalah

responden.
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3. Informed Consent (Lembar persetujuan)

Penelitimmemberikan lembarmpersetujuan kepadamsetiap

peserta untukimenunjukkan kesediaanimereka untukiberpartisipasi

dalamipenelitian. Lembar iniijuga menjelaskan hak dan kewajiban

responden serta manfaat dan tujuan dari penelitian.

4. Justice (Keadilan)

Dalam penelitian ini, prinsip keadilan diterapkan dengan

mengambil sampel tanpa membedakan status atau golongan. Selain itu,

setiap responden dipilih sesuai dengan tujuan penelitian.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 HasiliPenelitian

5.1.1 DataiUmum

1. KarakteristikiRespondeniBerdasarkan JenisiKelamin

Tabel 5. 1 Distribusiifrekuensi responden berdasarkan jenisikelamin dinTK
DharmaiWanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,Kabupaten Bojonegoro
bulan November 2024

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. iLaki-laki 1 2,7

2. ‘Perempuan 36 97,3
Jumlah 37 100
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 5.1 Menunjukkannbahwa hampir seluruh respondeni

berjenisikelamin perempuan sebanyak 36 responden’ (97,3%).

2. Karakteristik Responden BerdasarkaniUsia Anak

Tabel 5. 2 Distribusi frekuensi responden’berdasarkan usia anak di TKnDharma
Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,Kabupaten Bojonegoro bulan
November 2024

No Usia anak Frekuensi Persentase (%)

1. 5 Tahun 23 62,2
2. 6 Tahun 14 37,8

Jumlah 37 100

Sumber: DataiPrimer, 2024

Berdasarkanitabel 5.2 Menunjukkanibahwa sebagianibesar anak berusia 5

tahunisebanyak 23 responden (62,2%).
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3. KarakteristikiResponden BerdasarkaniUsia OrangiTua

Tabel 5. 3 Distribusiifrekuensi respondeniberdasarkan usiaiorang tuaidi
TKiDharma WanitanPutra PertiwinXX/1 Mojosari, Kabupaten
Bojonegoro bulan November 2024

No. Usia Orang Tua Frekuensii Persentasei (%)

1. 21-34 Tahuni 23 62,2

2. 35-50 Tahuni 14 37,8

Jumlah 37 100

Sumber: DataiPrimer, 2024

Berdasarkan tabel 5.3 Menunjukkan bahwa sebagianibesar usiaiorangitua

21-34 tahun sebanyak 23 responden (62,2%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tabel 5. 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan orang tua di TK
Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,Kabupaten Bojonegoro bulan
November 2024

No. Pendidikan Orang Tua Frekuensi Persentase (%)

1. Tidak Lulus SD 1 2,7

2. Lulus SD 5 13,5

3. Lulus SMP 8 21,6

4. Lulus SMA 19 51,4

5. Lulus Diploma/Sarjana 4 10,8

Jumlah 37 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa sebagian besariresponden

dulunya berjenjang berpendidikaniSMA yaitu sebanyak 19 responden (51,4%).
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5. KarakteristikiResponden Berdasarakan PekerjaaniOrang Tuai

Tabel 5. 5 Distribusisfrekuensi respondensberdasarkan pekerjaaniorang tua diiTK
DharmaiWanita PutraiPertiwi XX/1 Mojosari,KabupateniBojonegoro
bulan November 2024

No. Pekerjaani Frekuensii Persentasei (%)

1. TidakiBekerja 9 24,3
2. Wiraswasta/Pedagangi 8 21,6
3. PNS/TNI/POLRI 2 5,4
4. Petani 12 32,4
5. Lainnya 6 16,2

Jumlah 37 100

Sumberi: iData Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.5 Menunjukan hampir setengahnya responden bekerja

sebagai petani sebanyak 12 responden (32,4%).

5.1.2 Data Khusus

1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua

Tabel 5. 6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh orang tua di TK
Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari,Kabupaten Bojonegoro
bulan November 2024

No Pola asuh orang tua Frekuensi Persentase (%)

1. Pola asuh demokratis 11 29,7

2. iPola asuh permisif 25 67,6

3. iPola asuh otoriter 1 2,7

iJumlahi 37 100

Sumberi: DataiPrimer, 2024

Berdasarkanitabel 5.6 Polaiasuh orangitua di TKiDharma WanitaiPutra

PertiwiiXX/1 Mojosari, KabupateniBojonegoro sebagianibesar menggunakan pola

asuhipermisif sebanyak 25iresponden (67,6%).
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2. Distribusi Frekuensi RespondeniBerdasarkan PerilakuiPicky Eateri

Tabel 5. 7 Distribusi frekuensi respondeniberdasarkan perilakuipicky eateridi TK
Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari,Kabupaten Bojonegoro
bulan November 2024

No. Perilaku Frekuensi Persentase (%)

1. Non Picky Eater 11 29,7

2. Picky Eater 26 70,3

Jumlah 37 100

Sumberi: DataiPrimer, 2024

Berdasarkan tabel 5.7 Perilaku picky eater di TKiDharmaiWanita

PutraiPertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro sebagian besar mengalami

picky eater sebanyak 26 responden (70,3%).

3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua denganiPerilaku Picky Eater pada Anak Usia

Prasekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten

Bojonegoro

Tabel 5. 8 Tabulasi silang hubungan pola asuhiorangitua dengan perilaku picky
eater pada anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi
XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro pada bulam November 2024

Pola Asuh Kategori Picky Eater Jumlah Persentase
(%)

Non picky eater Picky eater

F % F %
Polaiasuh demokratis 11 29,7% 0 0,0% 11 29,7%

Pola asuh permisif 0 0,0% 25 67,6% 25 67,6%
Pola asuh otoriter 0 0,0% 1 2,7% 1 2,7%

Jumlah 11 29,7% 26 70,3% 37 100%

Uji Man Whitney: p-value = 0,00; α = 0,05
Sumberi: DataiPrimer, 2024

Berdasarkanntabel 5.8 Tabulasinsilang hubungannpolanasuh orangntua

denganiperilaku pickyieater padaianak usia’prasekolah diiTK Dharma Wanita

Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro diketahui sebagian besar
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orang tua menggunakannpola asuhnpermisif sebanyak 25 responden (67,8%)

dannmengalami picky eaternsebanyak 26 responden (70,3%). Hasil uji statistik

man whitney didapatkan nilaiip-valuei0,000: αi< 0.05imaka H1 diterima

yangnartinya ada hubungan signifikannantara polanasuh orangntua antara anak

denganiperilaku picky eater padaianak usiaiprsekolah diiTK DharmaiWanitaiPutra

PertiwiiXX/1Mojosari, KabupateniBojonegoro.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 5.6 pola asuh orang tua di TK

Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro

menunjukan bahwa sebagian besarorang tua memakai pola asuh permisif

sebanyak 25 responden (67,6%). Menurut peneliti, orang tua cenderung memilih

pola asuh permisif karena keinginan untuk memberikan kebebasan kepada anak

agar mereka merasa diterima dan dihargai. Dalam polaiasuh permisif, orangitua

sering menghindari tindakanidisiplin yangikeras, karena mereka percaya bahwa

hal itu dapat merusak hubungan emosional dengan anak. Namunipola

asuhipermisif jugaimempunyai dampakiyang negatifibagiianak, karena anak-anak

akan bertindak sesuka hati mereka, kurang disiplin, dan terlalu bebas. Mereka

juga sering tidak belajar bagaimana mengendalikan perilaku mereka dan

mengharapkan semua permintaan mereka dipenuhi. Tidaknadanya control dari

orang tua akan menyebabkan anak agresif, impulsif, pembangkang, bahkan

mempunyai perilaku picky eater karena kebebasaniyang diberikanioleh orangitua.

Menurut penelitian yang dilakukan Almas dkk (2024) Pola asuh permisif

menekankan pada memberi anak kesempatan dan kebebasan seluas-luasnya untuk
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bertindak, berperilaku, serta membuat keputusan. Sederhananya, orangmtua

memberikannkeleluasaan kepada anaknya untuk berbuat apapun yang mereka

suka terlepas dari teguran atau dibenarkan. Hal ini pasti akan berdampak pada

banyak hal, seperti pertumbuhan dan perkembangan anak tanpa stimulus yang

tepat, orang tua yang tidak memberikan pendidikan, dan karakter anak yang

dibentuk oleh lingkungan luar keluarga. Oleh karena itu, pola asuh yang permisif

ini dapat menyebabkan beberapa konsekuensi, seperti tumbuh dan berkembang

sesuai dengan lingkungannya, mereka lebih sulit untuk diatur, menjadi individu

yang egois dan tidak toleran, dan memiliki kecenderungan untuk memilih

makanan. Adapun faktor-faktor’’yang bisa mempengaruhi’’pola asuh’orang

tua’diantaranya yaitu:

Faktor’yang mempengaruhiipola asuhiorangitua yang pertama adalahijenis

kelamin. BerdasarkaniTabel 5.1 menunjukkanibahwa hampiriseluruhnya

responden berjenis kelamin perempuan sebanyakn36 responden’(97,3%). Menurut

peneliti, Orang tua yang berjenis kelamin perempuan cenderung lebih memilih

pola asuh permisif karena berbagai faktor emosional, sosial, dan budaya yang

memengaruhi peran keibuan. Sebagai sosok yang secara tradisional dianggap

lebih dekat secara emosional dengan anak, ibu sering kali ingin menciptakan

hubungan yang hangat, penuh kasih sayang, dan minim konflik. Pola asuh

permisif memungkinkan ibu untuk memberikan kebebasan kepada anak, sehingga

anak merasa didukung dan dicintai tanpa tekanan meskipun terkadang akan

menyebabkan anak akan bertindak sesuka hati karena kurangnyaikontrol.

Halnini dikuatkan dengan penelitian yangiidilakukannoleh Nuri (2024)

perempuan/ibu senantiasa memberikan kebebasan kepada anak agar anak tidak
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menjdi nakal serta sering diberikan nasihat yang positif serta dinasehati dengan

lemah lembut supaya anak mau mendengarkan apa yang disampaikan karena ibu

sangat menyayangi anaknya serta mengusahakan untuk memenuhi semua

keinginan anak. Hal tersebut harus seimbang dengan control dan batasan dari

orang tua untuk sehingga anak tetap berada dalam pengawasan mereka.

Faktor yang memengaruhi polaiasuh orangitua kedua yaitu usiaiorangvtua.

Berdasarkanntabel 5.3 menunjukkan’bahwa sebagianibesar usiaiorangitua 21-34

tahunisebanyak 23 ‘responden (62,2%). Menurut peneliti, Orang tua berusia 21-34

tahun, yang umumnya termasuk dalam generasi milenial, memiliki pendekatan

yang berbeda terhadap pola asuh dibandingkan generasi sebelumnya. Pola asuh

permisifnadalah salahisatuipola yang sering diadopsi. Pola asuh tersebut ditandai

dengan sikap orang tua yangvcenderung menghindari konfrontasi,

memberikanvkebebasan yang luas kepadaianak, serta memiliki aturan dan batasan

yang lebih longgar.

Menurut penelitian yan dilakukan Satar & Andhikatias (2023) Penelitian

ini menemukan bahwa balita dari orangitua denganiusia 21 hingga 34

tahunibiasanya menerapkannpola asuhvpermisif karenairata-rata orangitua pada

usiavini memiliki kestabilanvemosi. Selain itu, menurut penelitian ini balita yang

orang tuanya berusia 20 tahun atau lebih sering tumbuh dan berkembang cukup

baik serta mengikuti fase perkembangan anak-anak lain seusianya. Polanasuh

yangndigunakan pada anak dipengaruhinoleh usia orangntua. Karena orang

dewasa telah mencapai tingkat kematangan sikap dan pemikiran yang

memengaruhi pola asuh yang digunakan agar sejalan dengan pertumbuhan dan



44

perkembangan anak, usia dapat digunakan sebagai tolok ukur efektivitas praktik

pengasuhan.

Faktormyang memengaruhi pola asuh orang tua ketiga adalahntingkat

pendidikannorang tua. Berdasarkanitabel 5.4 menunjukkanibahwa sebagiannbesar

respondenidulunya berjenjang berpendidikaniSMA yaitu sebanyak 19 responden

(51,4%). Menurut peneliti, Salah satu dari banyak variabel yangnmemengaruhi

polanasuh orangntua adalah tingkat pendidikannmereka. Orangntua yang

berpendidikan SMA sering kali memiliki kecenderungan untuk menerapkan

pendekatan pengasuhan yang longgar. Pola’asuh ini’ditandai dengan pengawasan

yangiminimal, memberikan kebebasan kepada anak, serta aturan yang longgar.

Pendidikan formal pada jenjang SMA umumnya belum membekali individu

dengan pengetahuan mendalam tentang psikologi perkembangan anak dan pola

asuh yang ideal. Akibatnya, orang tua cenderung mengandalkan pengalaman

pribadi atau budaya sekitar, yang bisa saja mengarah pada pola asuh permisif

karena lebih mudah diimplementasikan dan menghindari konflik dengan anak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adelia (2021) metode pengasuh

yang permisif yang dipilih oleh orang tua yang bersekolah di SMA memang dapat

membangun hubungan yang akrab dengan anak. Pengalaman dan pendidikan

dapat mempengaruhi peran pengasuhan dan perawatan anak; selain itu, mereka

dapat menunjukkan seberapa siap orang tua untuk mengurus anak, sepertiiorang

tuaiyang berpendidikan tinggiiakan lebihibanyak mengikutiipelatihan tentangicara

yangibaik danitepat untuk mengurus anak mereka (Satar & Andhikatias, 2023).

Faktorvyang mempengaruhivpola asuhvorangntua yang keempatnadalah

pekerjaan orang tua. Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan hampirnsetengahnya
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respondenibekerja sebagai petani sebanyak 12 responden (32,4%). Menurut

peneliti, Profesi dan gaya hidup sering kali mempengaruhi polanasuhnyang

diterapkanioleh orangitua. Orangitua yangiberprofesi sebagai petani menunjukkan

kecenderungan untuk memilih polanasuh permisif, yangnditandaindengan

kebebasan besar baginanak, aturannyang longgar, serta pengawasan yang lebih

minimal dibandingkan pola asuh lainnya. Profesi petani sering kali menuntut

waktu dan energi yang besar, terutama karena sifat pekerjaan yang bergantung

pada musim, cuaca, dan siklus agrikultur. Orang tua yang sibuk dengan pekerjaan

di ladang atau sawah memiliki keterbatasan waktu untuk fokus pada penerapan

disiplin dan aturan yang ketat. Pola asuh permisif menjadi pilihan praktis karena

memberikan lebih banyak kebebasan-kepadauanak untukimengatur diri sendiri.

Orangutua yang bekerja sebagai petani sering kali lebih fokus pada

pemenuhanikebutuhan dasarikeluarga, sepertiimakanan, ipakaian, dan

tempatitinggal. Dengan prioritas ini, merekanmungkin merasa kurang memiliki

kapasitas untuk menerapkan pengawasan yang ketat atau aturan yang terstruktur

dalam pengasuhan anak. Meskipun pola asuh permisif dapat memberikan ruang

bagi anak untuk belajar mandiri, kurangnya batasan yang jelas dan pengawasan

yang memadai berpotensi menimbulkan masalah seperti kurangnya disiplin atau

kurang memahamiitanggung jawabisosial.

Dalamipenelitian yangidilakukan olehiUlfah (2022)

tidakiterdapatipengaruh yangisignifikan antaraipola asuhiorang tuaiyang

bekerjaiterhadapiperkembangan anak. Namunnorang tuanyang mungkin

menghabiskan waktu dengan pekerjaan seperti petani, pegawai kantoran, dan

pekerjaan lainnya yang memungkinkan menyita banyak waktu, oleh karena itu
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mereka lebih suka meninggalkan anak-anaknya sendiri, tidak memberi mereka

cukup waktu untuk belajar, dan bahkan membiarkan mereka melakukan segala

sesuatu tanpa kontak orangtua-anak yang tepat.

Berdasarkan hasil kuesioner, polaiasuh orangitua diiTK DharmaiWanita

PutramPertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro sebagian besar

menggunakan pola asuh permisif dan indikator responsivitas dengan nilai total 527

dan nilai rata-rata indikator 105,4 . Pada indikator controlling polaiasuhiorang

tuanmemiliki nilainlebih rendah yaitu nilai total 501 dan nilai rata-rata 100,2.

Menurut peneliti, orangituaiyang menggunakan pola asuh permisif senatiasa tidak

terlalu mengontrol anak dan memberikannkebebasan kepada anak, dengan hal itu

anak akan senantiasa merasa bahagia karena lebih leluasa untuk melakukan apa

yang diinginkan. Namun anak akan kurangimampu mengendalikanitingkah

lakuidan melakukaniapapun yangiingin dilakukan, dengan memberi batasan

tertentu dan memberikan respon kepada anak agar komunikasi dengan anak selalu

terjaga, sehingga anak akan tetap bebas namun anak akan tetap terkontrol karena

orang tua selalu memebrikan responsivitas yang baik.

Haliini sejalanidengan penelitianiyang dilakukanioleh Devi & Putri (2022)

polanasuh permisif lebih baik daripada yang lain karena anak lebih responsif

meskipun orang tuankurang memberikanntuntutan dannkontrol. Orang tuanyang

permisifitidak terlaluiterlibat denganianak mereka, tidakimenuntut mereka, dan

tidak memiliki kendali atas mereka. Orangtua hanya membuat sedikit permintaan

dan membiarkannanak merekanmelakukan apa yang merekaninginkan. Orangtua

tidak memberikan batasan kepada anak mereka, tetapi mereka biasanya ramah dan

terbuka.
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5.2.2 Picky Eater

Berdasarkannhasilnpenelitian, pada tabel 5.7 perilaku picky eater diiTK

Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro sebagian

besar mengalami picky eater sebanyak 26 responden (70,3%). Menurut penliti,

perilaku picky eater merupakan kondisi di mana anak menunjukkan penolakan

terhadap makanan tertentu atau memiliki preferensi makanan yang sangat terbatas.

Pada anak usia prasekolah (2-5 tahun), perilaku ini sering kali muncul dan

menjadi perhatian banyak orang tua. Pada usia prasekolah, laju pertumbuhan anak

mulai melambat dibandingkan masa bayi. Penurunan kebutuhan kalori ini dapat

menyebabkan nafsu makan menurun, sehingga anak menjadi lebih selektif

terhadap makanan. Anak-anak hanya memilihimakanan yang disukai dan tidak

mau makanan lain yangitidak menarik bagiimereka.

Menurut teori Erik Erikson anak prasekolah sedang berada dalam tahap

perkembangan kemandirian. Pada tahap ini, mereka ingin menunjukkan kontrol

terhadap lingkungan, termasuk makanan. Selain itu, Polanasuh orangntua dapat

memengaruhi perilakuipickyieater. Hasilipenelitian di Semarang oleh

Puspitasari (2021) iyang menunjukkanibahwa terdapati51,7% anakiprasekolah

berperilakuipicky eater. Menurut penelitianiyang dilakukan Cooke (2023)

perilakuipicky eateripada anakiprasekolah adalah bagian dari proses

perkembangan yang normal, meskipun dapat menjadi tantangan bagi orang tua.

Cara mengatasi hal tersebut adalah orang tua berperan pentng untuk mengenalkan

berbagai jenis makanan secara bertahap, menciptakan pengalaman makan yang

positif, dan memberikan teladan dalam pola makan sehat. Adapunifaktor-faktor

yangimempengaruhi perilakuipickyneater diantaranyaiyaitu:
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Faktoriyang memengaruhi picky eater yang pertama adalah jenisikelamin.

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkannbahwa hampirnseluruhnya responden

berjenisnkelamin perempuannsebanyak 36 responden (97,3%). Menurut peneliti,

dibandingkan dengan anak laki-laki, anak perempuan sering kali menunjukkan

kepekaan lebih besar terhadap rasa dan bau. Namun hal tidak menjadi pengaruh

yang begitu kuat karena memang mayoritas responden adalah anak perempuan.

Menurut penelitan Purnamasari & Adriani, (2020) mengatakan

bahwantidak adaiperbedaan menonjol antara anak laki-laki dan anak perempuan

yangimengalami perilaku makan berlebihan. Secara umum, anak-anak

prasekolahmsering kali mengalamiiperilaku makan berlebihan dan nafsu makan

menurun. Oleh karenaiitu, anak laki-laki dan perempuan dapat mengalami

perilaku pilih-pilih makanan.

Faktor yang mempengaruhi picky eater kedua yaitu usia anak.

iBerdasarkan tabeli5.2 menunjukkannbahwa sebagiannbesar anaknberusia 5

tahunnsebanyak 23 respondeni(62,2%). Menurutnpeneliti, anaknberusia 5ntahun

memiliki indera rasa yangisangat sensitif, yang membuat mereka lebih peka

terhadap rasa, tekstur, dan bau makanan. Mereka mungkin menolak makanan

dengan rasa yang dianggap terlalu kuat atau tekstur yang tidak menyenangkan,

seperti sayuran dengan rasa pahit atau makanan dengan tekstur lembek. Ini adalah

bagian dari perkembangan fisiologis mereka yang membuat mereka lebih memilih

makanan yang mereka anggap lebih aman dan menyenangkan.

Menururt penelitian yang dilakukan Nicklaus.S. (2022) pada usia 5 tahun,

anak-anak mulai menunjukkan perkembangan kemandirian yang lebih besar

sehingga mereka mulai memiliki preferensi dan kontrol lebih terhadap pilihan
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mereka, termasuk makanan. Tahap ini dikenal sebagai tahap "inisiatif vs rasa

malu" dalam teori perkembangan Erikson, di mana anak mulai mengungkapkan

kebebasan dalam membuat keputusan, termasuk dalam hal apa yang mereka

makan. Kecenderungan ini dapat membuat anak lebih selektif terhadap makanan

yang mereka sukai dan menolaknhal-hal yangntidak merekansadari atauntidak

mereka inginkan. Tindakan picky eater yang dilakukan anak dengan usia 5 tahun

adalah fenomena yang umum dan sering dianggap sebagai bagian dari

perkembangan yang normal. Namun, penting bagi orang tua untuk tetap

menyediakan variasi makanan yang sehat, memperkenalkan makanan baru secara

bertahap, dan menciptakan pengalaman makan yang positif untuk mengatasi

kecenderungan picky eater ini dan membantu anak mengembangkan pola makan

yang lebih beragam (Raden Intan., 2022).

Berdasarkan hasil kuesioner, perilaku picky eater diiTK

DharmaiWanitaiPutra PertiwimXX/1 Mojosari, KabupatenmBojonegoro sebagian

besar mengalami tanda/gejala picky eater dengan nilai total indikator 938 dan nilai

rata-rata inidikator 93,8. Menurut peneliti, perilaku memilih-milih makanan atau

picky eater biasanya di tandai dengan sulitnya anak menerima makanan baru,

menolak buah dan sayur bahkan anak cenderung hanya memilih makanan/jajanan

diluar yang mempunyai tampilan menarik namun tidak bergizi.

Menurut Lintang Puspita (2023) Anakiprasekolahiadalah mereka

yangiberusia antaraitiga dan enamitahun. Anak-anakidi usia prasekolahitidak suka

makan. Mereka hanya dapat mengonsumsi makanan tertentu selama beberapa hari

atau lebih, dan mereka memiliki preferensi untuk makanan tertentu atau makanan

yang disiapkan dengan cara tertentu. Dalam hal perkembangan psikologis, anak-
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anak dengan gangguan makan yang dikenal sebagai pemilih makanan

menunjukkan berbagai gejala, termasuk keterbatasan pada makanan tertentu,

terutama buah dan sayuran, keengganan untuk mencoba makanan baru

(neuphobia), dan kurangnya minat pada makanan secara umum.

Berdasarkan tabel 5.8 tabulasinsilang hubungan polanasuh orangntua

dengannperilaku pickyneater padananak usianprasekolah dinTK Dharma Wanita

Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro diketahui sebagianibesar

orangmtuanmenggunakan pola’asuh permisif sebanyak 25 responden’ (67,6%) dan

anak mengalami picky eater sebanyak 26 responden (70,3%). Hasilnuji

statistikimann whitneyndidapatkan nilai’probabilitas (p=0,00) < (α=0,05) maka

H1’’diterima yang artinyaiadaihubungan signifikan polaiasuh orangitua dengan

perilku picky eater pada anakiusia prsekolah diiTK DharmaiWanita PutraiPertiwi

XX/1 Mojosari, Kabupaten Bojonegoro. Menurut peneliti, polaiasuh orangitua

memiliki hubunganiyang sangat erat denganiperilaku pickyieater padaianak

dimana polaiasuh yangiterlalu bebas, di mana orang tua tidak menetapkan batasan

yang jelas mengenai kebiasaannmakan, jugandapat berkontribusi padanperilaku

pickyneater. Tanpa bimbingan yang tepat, anak-anak mungkin tidak belajar

mengenali makanan sehat atau beragam, dan lebih cenderung menolak makanan

yang dianggap tidak menyenangkan bagi mereka. Pola asuhnpermisif cenderung

menghasilkannanak-anak yangntidak terbiasa mencoba makanan baru dan hanya

memilih makanan yang sudah mereka kenal dan sukai.

MenurutmBaumrind polamasuh orangmitua sangatmimemengaruhi

perkembangan kebiasaan makannanak, termasuk kecenderungan untuk menjadi

picky eater. Pola asuh yang terlalu ketat atau terlalu bebas dapat berkontribusi
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pada peningkatan perilaku picky eater, sementara pola asuh yang mendukung

eksplorasi dan anak-anak dapat memperoleh kebiasaan makan yang lebih

bervariasi dan sehat jika mereka diberi kesempatan untuk memilih pilihan

makanannya sendiri. Oleh karena itu, menciptakan suasana makan yang positif

dan fleksibel agar anak dapat mengatasi kecenderungan picky eater merupakan

hal yang penting bagi orang tua (Makagingge dkk., 2023).

Hasilnpenelitian ininsejalan dengan penelitiannyang dilakukannoleh Ni

NyomannSri Ary Widharti. Hasilnya mengungkapkan bahwa 19 (12,7%)

responden memiliki anak yang suka makan, sedangkan 131 (87,3%) memiliki anak

yang tidak suka makan. Lebih lanjut, 68 (45,3%) responden lebih memilih

menggunakan teknik pengasuhan yang baik, sedangkan 82 (54,7%) menggunakan

teknik pengasuhan yang baik atau demokratis. Ha diterima dalam penelitian ini

(nilai-p = 0,001 < 0,05, r = -0,266) (Nyoman & Ary, 2021).

Hasil penelitian lain dengan subjek yang berbeda yang dilakukan oleh

Partini dkk. Menunjukkannbahwa 1) Pola asuhnibu dengan anaknusia 2-3 tahun di

Desa Gumpang adalahndemokratis; 2) Anak-anaknusia 2-3 tahunndi

DesanGumpang mengalami kegemukan; dan 3) Terdapatihubungan

yangisignifikan antaraipolaiasuh ibu danikegemukan (sig. valuei0,002 ≤ 0,05).

Hasilnpenelitian lain yangndilakukan Lukitasari D. nmenunjukkan bahwa

30 responden (65.2%) berpola asuh demokratis. Hubunganiantara polaiasuh

orangitua dan kemungkinan pickyneater pada anak usia prasekolahnditolak,

menurutnhasil analisisndata dengannuji chi square, dengan α = 0,041. Hasilnya

adalah bahwanpola asuhidemokratis dapat mencegah anak-anak menjadi picky

eater (Lukitasari, 2020).
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BAB 6

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

1. Polanasuh orangntua dinTK DharmanWanita PutranPertiwi XX/1 Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro sebagian besar menggunakan pola asuh permisif.

2. Perilaku picky eater dinTK Dharma WanitanPutra PertiwinXX/1 Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro sebagian besar anak prasekolah mengalami picky eater.

3. Ada hubungan’pola asuh’orang tua’dengan perilaku’picky eater’padaianak

praskolah di’TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1 Mojosari, Kabupaten

Bojonegoro.

6.2 Saran

1. Bagi’PetugasiKesehatan

Diharapakan petugas’kesehatan bisa menyampaikan informasi pada

orangntua tentang bagaimana pola asuh yang baik digunakan untuk

menghadapi permasalahan picky eater pada anak.

2. Bagi Institusi

1) Bagi Dosen

Dosen diharapakan memberikan masukan dan edukasi terkait

pentingnya pola asuh dalam pembentukan kebiasaan makan anak.

2) Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian pada

berbagai pola asuh dan faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku picky

eater padaianak.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasilnpenelitian ini diharapkanndapat dijadikannreferensi dannbisa

dikembangkannoleh peneliti, selanjutnya dapat meniliti variabelmlain yang

mempengaruhi picky eater seperti “Hubungan Status Sosial Ekonomi

Keluarga dengan Perilaku Picky Eater pada Anak”.
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Titis Eka Setiyaningsih

NIM : 213210052

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan

Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola

Asuh Orang Tua dengan Perilaku Picky Eater pada Anak Usia Prasekolah di TK

Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro”.

Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan

terkait dengan keikutsertaan responden dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan pola asuh orang

tua dengan perilaku picky eater pada anak usia prasekolah.

2. Responden akan diminta untuk mengisi lembar kuesioner.

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden berhak

untuk memberitahu peneliti dan menghentikan partisipasi kapan saja tanpa ada

konsekuensi.

4. Responden akan diberikan kuesioner

5. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya , disajikan dalam bentuk

kode, dan hanya digunakan untuk tujuan ilmiah.
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6. Untuk pertanyaan atau diskusi terkait penelitian, responden dapat

menghubungi nomor telepon yang tertera.

Apabila bersedia berpartisipasi, mohon untuk menandatangani lembar

persetujuan yang disediakan. Atas keikutsrtaannya saya ucapkan terimakasih

Jombang, 19 Oktober 2024

Peneliti

Titis Eka S
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Lampiran 3 Persetujuan menjadi responden

LEMBAR PERSETUJUANMENJADI RESPONDEN

( INFORMED CONCENT)

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan

dibawah ini:

Nama :

Usia :

Jenis Kelamin :

Alamat :

Menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian

yang dilakukan oleh saudari Titis Eka Setiayningsih, Mahasiswa S1 Ilmu

Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang

Tua dengan Perilaku Picky Eater pada Anak Usia Prasekolah di TK Dharma

Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro”.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Bojonegoro,

Peneliti Responden

(Titis Eka Setiyaningsih) (……………….)
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Lampiran 4 Lembar Kuesioner

Kode Responden :

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH EDUKASI MENGGUNAKAN VIDEO ANIMASI

TERHADAP PERILAKU KESEHATAN GIGI DANMULUT PADA

ANAK USIA SEKOLAH DASAR

Petunjuk pengisian:

A. Petunjuk

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan dibawah ini dengan teliti.

2. Berikan tanda (√) pada jawaban yang anda pilih.

3. Setiap pernyataan harus dijawab sendiri tanpa diwakili oleh orang

lain.

4. Pada pengisian identitas nama responden hanya menuliskan nama

inisial saja, contohnya: “Widharti” menjadi “W”.

5. Jawaban dan identitas yang anda berikan akan dijamin

kerahasiaannya.

6. Petunjuk alternatif jawaban :

a. Selalu (SL) apabila dilakukan setiap hari

b. Sering (SR) apabila dilakukan 5-6 kali dalam 1 minggu

c. Kadang – Kadang (KK) apabila dilakukan 1-3 kali dalam 1

minggu

d. Tidak Pernah (TP) apabila tidak pernah dilakukan
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B. Karakteristik Responden

a. Identitas Anak

1. Nama (Inisial) :

2. Tempat Tanggal Lahir :

3. Jenis Kelamin :�Laki-Laki�Perempuan

4. Umur :� 4 Tahun�5 Tahun� 6 Tahun

5. Pengasuh Selain Orang Tua :�Ada�Tidak

6. Memiliki Alergi Makanan :�Ya�Tidak

b. Identiitas Orang Tua

1. Nama (Inisial) :

2. Umur :

3. Pendidikan Terahir :�Tidak sekolah

�Tidak lulus SD/Sederajat

�Lulus SD/Sederajat

�Lulus SMP/Sederajat

�Lulus SMA/Sederajat

�Lulus Diploma/Perguruan tinggi

4. Pekerjaan :�Tidak bekerja�Pegawai Swast

�Pegawai Swasta

�Wiraswasta/ Pedagang

�PNS/TNI/Polri

�Petani

�Lainnya
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C. Kuesioner Kebiasaan Memilih-Milih Makanan (Picky Eater)

No Pertanyaan Jawaban Skor

SL SR KK TP

1. Anak saya sulit untuk menerima jenis
makanan baru yang belum pernah diberikan
sebelumnya

2. Anak saya menolak untuk mengkonsumsi
sayur dan buah – buahan

3. Anak saya cenderung memilih makanan yang
bertekstur lembut, dan sering menolak
makanan yang padat

4. Ketika sedang makan, gerakan mengunyah
makanan sangat pelan dan menghabiskan
makanan dalam jangka waktu yang lama
(lebih dari 30 menit)

5. Anak saya memiliki kebiasaan menutup
mulutnya rapat-rapat saat disuapi makanan

6. Saat waktu makan tiba anak saya memiliki
kebiasaan uring-uringan (tantrum)

7. Anak saya memiliki kebiasaan memuntahkan
atau meludahkan makanan saat diberikan
makanan yang tidak disukai

8. Anak saya mengkonsumsi makanan dalam
jumlah yang banyak

9. Anak saya menyukai berbagai macam jenis,
variasi, tekstur, aroma dan penyajian
makanan yang beragam

10. Anak saya dominan menyukai makanan luar
dibandingkan dengan makanan yang saya
berikan
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D. Kuisioner Pola Asuh Oramg Tua

No Pertanyaan Jawaban Skor

SL SR KK TP

1 Orang tua mengontrol jenis makanan
anak dan status gizi anak

2 Orang tua memaksa anak
menghabiskan makanannya meskipun
anak tidak suka

3 Orang tua mengontrol porsi dan waktu
makan anak

4 Orang tua tidak marah dan tidak
memberi nasehat kepada anak ketika
anak makan jajanan yang tidak sehat

5 Orang tua tidak memperhatikan
kebutuhan makan anak

6 Orang tua menumbuhkan minat/nafsu
makan anak

7 Orang tua melibatkan anak dalam
proses menentukan makanan

8 Orang tua memberi beberapa pilihan
makanan kepada anak agar merasa
lebih nyaman saat makan

9 Orang tua memberikan contoh
makanan yang baik untuk anak

10 Orang tua tidak memberikan alternatif
lain apabila melarang anak memakan
makanan tertentu yang diinginkan anak
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Lampiran 5 Kisi-kisi Kuesioner

KISI-KISI KUESIONER

Penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Picky Eater Pada

Anak Usia Prasekolah di TK Dharma Wanita Putra Pertiwi XX/1Mojosari,

Kabupaten Bojonegoro

No Variabel Indikator Pertanayaan No Instrumen
Pernyataan

Positif Negatif

1. Pola Asuh

Orang Tua

Controling

 Mengontrol jenis

makanaan, waktu,

porsi dan pilihan

makanan

1,2,3,4,5 1,3,5 2,4

Responsivitas

 Kemampuan orang

tua memahami,

merespon, dan

memberi motivasi ,

kehangatan dan

kasih sayang

kepada anak

6,7,8,9,10 6,7,8,9 10

2. Perilaku

Picky Eater

Tanda / Gejala Picky

Eater

 Sulit menerima

jenis makanan

baru

 Menolak buah

dan sayur

1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10

8,9 1,2,3,4,5,6,7,

10
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 6 Surat Pengecekan Judul
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Lampiran 7 Hasil Uji Etik
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2
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Lampiran 10 Nilai Rata-rata Indikator

No Variabel Indikator Pertanayaan No Instrumen Total Rata- rata

1. Pola Asuh

Orang Tua

Controling

 Mengontrol jenis

makanaan, waktu,

porsi dan pilihan

makanan

1,2,3,4,5 501 100,2

Responsivitas

 Kemampuan orang

tua memahami,

merespon, dan

memberi motivasi ,

kehangatan dan

kasih sayang

kepada anak

6,7,8,9,10 527 105,4

2. Perilaku

Picky Eater

Tanda / Gejala Picky

Eater

 Sulit menerima

jenis makanan

baru

 Menolak buah

dan sayur

1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10

938 93,8
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Lampiran 11 Tabulasi Data Umum

KODE
RESPONDEN

JENIS
KELAMIN

UMUR
ANAK

UMUR
ORTU

PENDIDIKAN PEKERJAAN

R1 2 3 6 5 5
R2 1 2 5 5 4
R3 2 2 5 5 5
R4 2 2 5 4 5
R5 2 2 5 5 2
R6 2 2 5 5 4
R7 2 2 5 5 5
R8 2 3 6 4 5
R9 2 3 6 5 1
R10 2 3 6 5 4
R11 2 3 6 6 2
R12 2 3 6 6 2
R13 2 3 6 5 2
R14 2 2 5 5 4
R15 2 2 5 5 2

R16 2 2 5 3 4

R17 2 3 6 5 1

R18 2 2 5 4 1

R19 2 2 5 4 1

R20 2 3 6 4 4

R21 2 2 5 5 4

R22 2 2 5 6 3

R23 2 3 6 5 1

R24 2 2 5 4 4

R25 2 3 6 4 5

R26 2 2 6 3 4

R27 2 2 5 2 1

R28 2 3 6 5 1

R29 2 2 5 3 4
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R30 2 2 6 3 4

R31 2 3 5 6 3

R32 2 2 6 4 1

R33 2 3 5 5 2

R34 2 2 5 5 1

R35 2 2 6 5 2

R36 2 3 5 3 4

R37 2 2 5 5 2

Keterangan :

Jenis Kelamin =

1. Laki-laki = 1
2. Perempuan = 2

Usia =

1. 5 tahun = 2
2. 6 tahun = 3
3. 21-34 tahun = 5
4. > 35 tahun = 6

Pendidikan =

1. Tidak lulus SD = 2
2. Lulus SD = 3
3. Lulus SMP = 4
4. Lulus SMA = 5
5. Diploma / Sarjan = 6

Pekerjaan =

1. Tidak bekerja = 1
2. Wiraswasta/Pedagang = 2
3. PNS/TNI/POLRI = 3
4. Petani = 4
5. Lainnya = 5
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Lampiran 12 Tabulasi Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

POLA ASUH ORANG TUA (x) TOTA
L

KODE KETERANGAN

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1 Pola asuh demokatis
4 2 4 2 2 3 2 1 2 2 24 2 Pola asuh permisif
3 2 1 4 2 3 4 3 2 3 27 2 Pola asuh permisif
2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 20 2 Pola asuh permisif
4 1 4 1 2 4 4 4 4 3 31 1 Pola asuh demokatis
2 2 2 1 1 1 3 4 4 2 22 2 Pola asuh permisif
3 4 1 4 4 3 4 1 4 2 30 2 Pola asuh permisif
4 1 2 1 3 4 1 2 4 2 24 2 Pola asuh permisif
4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 34 1 Pola asuh demokatis
2 2 4 3 1 2 3 2 2 3 24 2 Pola asuh permisif
4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 35 1 Pola asuh demokatis
2 4 1 3 2 4 1 3 4 3 27 2 Pola asuh permisif
3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 30 2 Pola asuh permisif
1 1 1 1 1 4 3 4 4 1 21 2 Pola asuh permisif
4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 35 1 Pola asuh demokatis
2 4 1 1 3 4 2 2 4 3 26 2 Pola asuh permisif
2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 1 Pola asuh demokatis
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 36 1 Pola asuh demokatis
3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 31 1 Pola asuh demokatis
3 1 2 1 4 2 2 3 2 3 23 2 Pola asuh permisif
3 3 3 1 4 4 3 4 4 1 30 2 Pola asuh permisif
4 4 2 2 1 2 2 1 1 1 20 3 Polamasuh otoriter
4 2 2 3 1 2 2 2 3 2 23 2 Pola asuh permisif
4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 22 2 Pola asuh permisif
4 4 2 4 3 3 3 3 1 3 30 2 Pola asuh permisif
4 2 2 4 3 2 4 3 2 1 27 2 Pola asuh permisif
4 3 2 4 4 4 2 2 4 2 31 1 Pola asuh demokatis
4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 35 1 Pola asuh demokatis
1 1 2 2 3 3 1 2 4 1 20 2 Pola asuh permisif
2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 25 2 Pola asuh permisif
3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 27 2 Pola asuh permisif
2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 24 2 Pola asuh permisif
4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 35 1 Pola asuh demokatis
3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 29 2 Pola asuh permisif
4 1 3 3 3 2 1 3 2 2 24 2 Pola asuh permisif
4 2 3 4 3 2 3 1 2 3 27 2 Pola asuh permisif
3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 24 2 Pola asuh permisif

117 83 100 99 102 114 106 101 114 92
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Lampiran 13 Tabulasi Kuesioner Picky Eater

PICKY EATER (Y) TOTAL KODE KETERANGAN
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y KETERANGAN
3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 29 1 Non picky eater
1 2 3 3 1 2 1 2 2 1 18 2 Picky eater
4 3 4 1 3 3 1 1 2 1 23 2 Picky eater
3 2 2 3 1 2 4 1 1 2 21 2 Picky eater
1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 28 1 Non picky eater
2 4 2 2 1 2 1 1 3 4 22 2 Picky eater
3 2 1 4 2 1 2 4 2 3 24 2 Picky eater
2 2 1 3 1 4 1 3 3 2 22 2 Picky eater
4 2 2 4 2 3 1 4 3 2 27 1 Non picky eater
4 3 2 2 3 1 1 2 2 2 22 2 Picky eater
3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 32 1 Non picky eater
2 2 1 4 4 2 1 4 1 1 22 2 Picky eater
1 2 2 3 3 3 2 1 3 2 22 2 Picky eater
2 3 2 3 2 1 2 4 3 1 23 2 Picky eater
4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 1 Non picky eater
3 3 4 2 4 2 3 1 2 1 25 2 Picky eater
4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 32 1 Non picky eater
4 3 2 4 3 4 4 2 2 3 31 1 Non picky eater
3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 30 1 Non picky eater
4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 23 2 Picky eater
1 3 3 3 3 3 1 2 1 3 23 2 Picky eater
2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 17 2 Picky eater
3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 24 2 Picky eater
2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 22 2 Picky eater
2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 24 2 Picky eater
1 2 2 2 3 3 4 1 1 2 21 2 Picky eater
3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 1 Non picky eater
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 1 Non picky eater
2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 25 2 Picky eater
3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 24 2 Picky eater
3 2 2 4 2 2 3 2 1 3 24 2 Picky eater
3 3 3 2 2 2 1 3 2 4 25 2 Picky eater
4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 33 1 Non picky eater
3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 21 2 Picky eater
2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 25 2 Picky eater
2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 23 2 Picky eater
3 2 3 2 1 1 3 1 2 1 19 2 Picky eater

100 89 94 106 95 96 89 91 88 88
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Lampiran 14 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Pola Asuh

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

X1 Pearson Correlation 1 .096 .381* .332* .272 .049 .163 -.040 -.129 .173 .446**

Sig. (2-tailed) .570 .020 .045 .104 .773 .334 .812 .448 .305 .006

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X2 Pearson Correlation .096 1 -.132 .390* .121 .241 .233 -.041 .162 .042 .419**

Sig. (2-tailed) .570 .435 .017 .474 .150 .165 .808 .338 .807 .010

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X3 Pearson Correlation .381* -.132 1 .174 .221 .115 .346* .268 .102 .217 .523**

Sig. (2-tailed) .020 .435 .304 .189 .497 .036 .109 .549 .197 .001

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X4 Pearson Correlation .332* .390* .174 1 .244 -.001 .318 -.130 -.122 .093 .470**

Sig. (2-tailed) .045 .017 .304 .146 .997 .055 .443 .472 .586 .003

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X5 Pearson Correlation .272 .121 .221 .244 1 .382* .188 .165 .314 .181 .607**

Sig. (2-tailed) .104 .474 .189 .146 .019 .266 .329 .059 .285 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X6 Pearson Correlation .049 .241 .115 -.001 .382* 1 .193 .339* .608** .200 .585**

Sig. (2-tailed) .773 .150 .497 .997 .019 .253 .040 .000 .236 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X7 Pearson Correlation .163 .233 .346* .318 .188 .193 1 .453** .197 .197 .641**
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Sig. (2-tailed) .334 .165 .036 .055 .266 .253 .005 .242 .243 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X8 Pearson Correlation -.040 -.041 .268 -.130 .165 .339* .453** 1 .467** .189 .503**

Sig. (2-tailed) .812 .808 .109 .443 .329 .040 .005 .004 .262 .002

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X9 Pearson Correlation -.129 .162 .102 -.122 .314 .608** .197 .467** 1 .096 .507**

Sig. (2-tailed) .448 .338 .549 .472 .059 .000 .242 .004 .573 .001

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X10 Pearson Correlation .173 .042 .217 .093 .181 .200 .197 .189 .096 1 .459**

Sig. (2-tailed) .305 .807 .197 .586 .285 .236 .243 .262 .573 .004

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Total Pearson Correlation .446** .419** .523** .470** .607** .585** .641** .503** .507** .459** 1

Sig. (2-tailed) .006 .010 .001 .003 .000 .000 .000 .002 .001 .004

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.691 10

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if

Item Deleted

X1 24.6216 24.408 .283 .680

X2 25.5405 24.422 .233 .690

X3 25.0811 23.299 .355 .667

X4 25.1081 23.655 .279 .683

X5 25.0270 22.083 .446 .649

X6 24.7027 23.270 .457 .652

X7 24.9189 22.077 .502 .640

X8 25.0541 23.719 .343 .670

X9 24.7027 23.604 .345 .669

X10 25.2973 24.104 .287 .679
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Lampiran 15 Uji Validitas dan Realibilitas Picky Eater

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

X1 Pearson Correlation 1 .210 .245 .198 .289 .015 .207 .126 .181 .199 .505**

Sig. (2-tailed) .211 .143 .240 .082 .928 .220 .458 .283 .236 .001

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X2 Pearson Correlation .210 1 .402* .162 .012 .242 .125 .191 .243 .425** .527**

Sig. (2-tailed) .211 .014 .338 .942 .149 .463 .257 .148 .009 .001

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X3 Pearson Correlation .245 .402* 1 .051 .295 .336* .357* -.005 .290 .204 .595**

Sig. (2-tailed) .143 .014 .766 .077 .042 .030 .978 .081 .226 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X4 Pearson Correlation .198 .162 .051 1 .210 .306 .213 .413* .148 .312 .550**

Sig. (2-tailed) .240 .338 .766 .213 .065 .206 .011 .381 .060 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X5 Pearson Correlation .289 .012 .295 .210 1 .158 .258 -.016 .144 .067 .478**

Sig. (2-tailed) .082 .942 .077 .213 .352 .122 .924 .396 .693 .003

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X6 Pearson Correlation .015 .242 .336* .306 .158 1 .348* .199 .344* .284 .589**

Sig. (2-tailed) .928 .149 .042 .065 .352 .035 .238 .037 .088 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X7 Pearson Correlation .207 .125 .357* .213 .258 .348* 1 -.041 .163 .235 .560**
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Sig. (2-tailed) .220 .463 .030 .206 .122 .035 .809 .335 .161 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X8 Pearson Correlation .126 .191 -.005 .413* -.016 .199 -.041 1 .330* .218 .441**

Sig. (2-tailed) .458 .257 .978 .011 .924 .238 .809 .046 .195 .006

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X9 Pearson Correlation .181 .243 .290 .148 .144 .344* .163 .330* 1 .232 .545**

Sig. (2-tailed) .283 .148 .081 .381 .396 .037 .335 .046 .168 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

X10 Pearson Correlation .199 .425** .204 .312 .067 .284 .235 .218 .232 1 .566**

Sig. (2-tailed) .236 .009 .226 .060 .693 .088 .161 .195 .168 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Total Pearson Correlation .505** .527** .595** .550** .478** .589** .560** .441** .545** .566** 1

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .006 .000 .000

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

X1 22.6486 22.512 .336 .705

X2 22.8919 22.932 .404 .696

X3 22.8108 21.491 .441 .688

X4 22.4865 22.201 .420 .692

X5 22.7838 22.952 .291 .713

X6 22.7568 21.523 .458 .685

X7 22.9459 21.386 .378 .700

X8 22.8919 22.655 .260 .721

X9 22.9730 22.805 .428 .693

X10 22.9730 22.360 .439 .690

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.720 10
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Lampiran 16 Hasil Uji SPSS Frequencies

JENIS_KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid LAKI-LAKI 1 2.7 2.7 2.7

PEREMPUAN 36 97.3 97.3 100.0

Total 37 100.0 100.0

USIA_ANAK

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 5 TAHUN 23 62.2 62.2 62.2

6 TAHUN 14 37.8 37.8 100.0

Total 37 100.0 100.0

USIA_ORANG TUA

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 21-34 TAHUN 23 62.2 62.2 62.2

35-50 TAHUN 14 37.8 37.8 100.0

Total 37 100.0 100.0

PENDIDIKAN

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid TIDAK LULUS SD 1 2.7 2.7 2.7

LULUS SD 5 13.5 13.5 16.2

LULUS SMP 8 21.6 21.6 37.8

LULUS SMA 19 51.4 51.4 89.2

LULUS

DIPLOMA/SARJANA
4 10.8 10.8 100.0

Total 37 100.0 100.0
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PEKERJAAN

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid TIDAK BEKERJA 9 24.3 24.3 24.3

WIRASWASTA/PEDAGANG 8 21.6 21.6 45.9

PNS/TNI/POLRI 2 5.4 5.4 51.4

PETANI 12 32.4 32.4 83.8

LAINNYA 6 16.2 16.2 100.0

Total 37 100.0 100.0
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Lampiran 17 Hasil Uji SPSS Crostabs

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Kat_Polaasuh *
Kat_Pickyeater

37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Kat_Polaasuh * Kat_Pickyeater Crosstabulation

Kat_Pickyeater

Totalnon picky eater picky eater

Kat_Polaasuh Pola asuh demokratis Count 11 0 11

% within Kat_Polaasuh 100.0% 0.0% 100.0%

% within Kat_Pickyeater 100.0% 0.0% 29.7%

% of Total 29.7% 0.0% 29.7%

Pola asuh permisif Count 0 25 25

% within Kat_Polaasuh 0.0% 100.0% 100.0%

% within Kat_Pickyeater 0.0% 96.2% 67.6%

% of Total 0.0% 67.6% 67.6%

Pola asuh otoriter Count 0 1 1

% within Kat_Polaasuh 0.0% 100.0% 100.0%

% within Kat_Pickyeater 0.0% 3.8% 2.7%

% of Total 0.0% 2.7% 2.7%

Total Count 11 26 37

% within Kat_Polaasuh 29.7% 70.3% 100.0%

% within Kat_Pickyeater 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 29.7% 70.3% 100.0%
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Lampiran 18 Uji Man Whitney

Ranks

Picky_eater N Mean Rank Sum of Ranks

Pola_asuh Non picky eater 11 6.00 66.00

Picky eater 26 24.50 637.00

Total 37

Test Statisticsa

Pola_asuh

Mann-Whitney U .000

Wilcoxon W 66.000

Z -5.824

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b

a. Grouping Variable: Picky_eater

b. Not corrected for ties.
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 20 Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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Lampiran 21 Digital Receipt
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Lampiran 22 Surat Kesediaan Unggah Karya Ilmiah

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Titis Eka Setiyaningsih

NIM : 213210052

Jenjang : Sarjana

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan

Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyetujii untuk memberikan kepada

ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non-

Exclusive Royalty Free Rights) atas “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan

Perilaku Picky Eater pada Anak Usia Prasekolah di TK Dharma Wanita Putra

Pertiwi XX/1Mojosari, Kabupaten Bojonegoro”.

Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini ITSKES Insan Cendekia Medika Jombang

berhak menyimpan alih KTI/Skripsi/Media/Format, mengelola dalam bentuk

pangkalan data (database), merawat skripsi dan mempublikasikan tugas akhir saya

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan pemilik Hak

Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan dengan semestinya.

Jombang, 31 Januari 2025

Yang Menyatakan

Peneliti

Titis Eka Setiyaningsih

(213210095)


